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ABSTRAK 
 
 

 

Biyan Adi Fahmi. 2017. Pengaruh Berbagai Pupuk Guano dan Jenis Mulsa 

Organik terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Tomat (Lycopersicum 

esculentum L.). Dibawah bimbingan Suryaman Binardi dan Yati Setiati. 

 

Pupuk guano dan Jenis mulsa organik jerami padi serta sabut kelapa dapat 
dijadikan sebagai bahan penutup tanaman untuk menekan pertumbuhan gulma dan 
untuk memenuhi kebutuhan bahan organik tananaman, pupuk guano yang 
mengandung unsur hara yang dibutuhkan tanaman khususnya unsur N, P, dan K 
sehingga dapat mengurangi penggunaan pupuk kimia.Tujuan penelitian ini untuk 
mempelajari interaksi antara pupuk guanodan jenis mulsa organik terhadap 
pertumbuhan dan hasil tanaman tomat (Lycopersicum esculentum Mill L.). 
Penelitian dilaksanakan pada bulan November 2016 – Febuari 2017 di Kebun 
Cihawuk , Pacet, Jawa Barat. Penelitian menggunakan Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) faktorial 2 faktor, faktor pertama adalah pupuk guano (g) yang 

terdiri dari 4 taraf yaitu tanpa pupuk guano (g0), dosis pupuk guano 5 t ha
-1(g1) 

dan dosis pupuk guano 10 t ha
-1(g2), dosis pupuk guano 15 t ha

-1(g3) dan faktor 

kedua mulsa organik (m) yang terdiri dari 3 taraf yaitu tanpa mulsa (m0), mulsa 
organik jerami (m1), mulsa organik sabut kelapa (m2) sehingga diperoleh 12 
kombinasi taraf perlakuan dan dilakukan ulangan sebanyak 3 kali. Secara mandiri 

perlakuan taraf dosis pupuk guano 10 t ha
-1 bepengaruh nyata pada tinggi 

tanaman, luas daun, nisbah pupus akar, berat kering tanaman dan bobot buah. 
Sedangkan perlakuan mulsa tidak berpengaruh terhadap semua parameter yang 
diamati. 

 

Kata kunci : Dosis, Mulsa Jerami, Mulsa Sabut Kelapa, Pupuk Guano, Tomat. 
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ABSTRACT 
 

 

Biyan Adi Fahmi. 2017. Influence of various Guano Fertilizers and Organic 

Mulch Types on Growth and Tomato Plant Results (Lycopersicum 

esculentum L.). Under the guidance of Suryaman Binardi and Yati Setiati. 

 

Guano Fertilizer and Types of organic rice straw mulch as well as coconut husk 

can be used as plant cover material to suppress weed growth and to meet the needs 

of organic materials tananaman, guano fertilizer containing nutrients needed 

plants, especially elements N, P, and K so as to reduce the use chemical fertilizers. 

The purpose of this study was to study the interaction between guanodan organic 

mulch type fertilizer on growth and yield of tomato plants (Lycopersicum 

esculentum Mill L.). The study was conducted in November 2016 -Fil 2017 at 

Kebun Cihawuk, Pacet, West Java. The research used Factorial Randomized 

Block Design (RAK) 2 factor, the first factor was guano fertilizer (g) consisting of 

4 levels ie without guano fertilizer (g0), dosage of 5 t ha-1 guano fertilizer and 

guano 10 guano (m), mulch organic mulch (m1), organic mulch of coconut husk 

(m2), organic grane mulch mulch (m1), organic granule mulch mulch (m2), and a 

second factor of organic mulch (m) consisting of 3 levels ie without mulch m2) to 

obtain 12 combinations of treatment levels and repeated 3 times. Treatment of 

guano fertilizer dose of 10 t ha-1 gave significant effect on plant height, Leaf Area, 

NPA, Dry Weight Plant, Fruit Weight. 

 

Keywords: Dose, Straw Mulch, Coconut Milk Mulch, Guano Fertilizer, Tomato. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 
 
 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Tomat(Lycopersicum esculentumL.)Buah tomat merupakan salah satu 

komoditas hortikultura yang memiliki nilai ekonomi yang tinggi tetapi 

produksinya dari kualitas dan kuantitas masih memerlukan penanganan. Buah 

tomatmengandung vitamin A,B, C, zat kapur, dan zat besidan mineral yang 

memilikiperanan penting untuk perkembangan tubuh manusia (Winarto, 2003). 

Warna jingga pada buah tomat mengandung karotin yang berperan sebagai 

provitamin A, sedangkan warna merah menunjukan kandungan likopen yang baik 

untuk tubuh yang kekurangan vitamin A dan rasa asam pada tomat dikarenakan 

kandungan asam nitrat. Manfaat dari buah tomat selainuntuk dikonsumsi sebagai 

tomat segar dan bumbu masak, juga seringdimanfaatkan untuk bahan baku 

industri makanan. 

 
Produksi tomat di Indonesia mengalami penurunanpada tahun 2015 yaitu 

916.000 ton dibandingkan pada tahun 2014 yaitu 877.801 ton (BPS 2016), sehingga 

pemintaan pasar lokal dan nasional belum cukup terpenuhi. Banyak faktor 

penyebab yang menjadi permasalahan turunnya produktivitas tomat, pemanfaatan 

bahan organik yang kurang memadai dan dampak negatif dari penggunaan bahan 

kimia pada lahan budidaya.Dampak negatif dari penggunaan bahan kimia yang 

dilakukan secara terus menerus dalam jangka waktu yang lama dapat menurunkan 

kualitas tanah. 
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Salah satu upaya meningkatkan kualitas tanah pada lahanbudidaya tomat ialah 

menggunakan bahan organik.Bahan organik berasal dari sisa-sisa tanaman atau 

kotoran hewan yang bisa dimanfaatkan sebagai pupuk atau bahan penutup tanah. 

Oleh karena itu bahan organik memegang peranan penting sebagai sumber 

beberapa nutrisi yang diperlukan untuk hasil sayuran yang tinggi, perbaikan 

struktur tanah dan kapasitas penahan air dalam daerah perakaran, meningkatkan 

aerasi dari media perakaran serta meningkatkan kapasitas pemegang nutrisi, tetapi 

bahan organik harus mempunyai komposisi yang benar, dan harus memiliki 

nisbah nitrogen terhadap karbon yang tinggi. 

 
Meningkatkan pertumbuhan dan hasil harus ditunjang dengan pemupukan 

yang tepat.Pupuk yang tersedia pada saat ini di lapangan semakin langka dan 

subsidi dari pemerintahan semakin berkurang menjadikan harga pupuk semakin 

mahal.Maka dari itu untuk menjaga kestabilan produksi perlu adanya solusi yang 

dapat dilakukan yaitu dengan penggunaanpupuk organik sebagai alternatif untuk 

mengurangi penggunaan pupuk buatan. 

 
Pupuk organik adalah bahan yang mengandung unsur hara yang seimbang 

(unsur hara makro atau mikro) yang berasal dari bahan alami yang bisa 

dimanfaatkan oleh tanaman.Selain bermanfaat terhadap perbaikan sifat fisiktanah, 

pupuk organik juga dapat meningkatkan kualitas sifat kimia dan biologi tanah 

seperti meningkatnya ketersediaan kandungan unsur hara dan aktivitas 

mikroorganisme tanah.Jenis bahan organik yang digunakan untuk menambahkan 

unsur hara pada penelitian ini adalah pupuk guano. 
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Pupuk guano merupakan pupuk yang berasal dari kotoran kelelawar dan sudah 

mengendap lama didalam gua dan telah tercampur dengan tanah.Pupuk guano 

mengandung nitrogen, fosfor dan potassium yang sangat bagus untuk mendukung 

pertumbuhan, merangsang akar, memperkuat batang dan kematangan buah 

(Rasantika, 2009). 

 
Kandungan Utama Pupuk Guano yaitu Posfat (P).Posfat berfungsi untuk 

merangsang pertumbuhan akar dan pembungaan pada tanaman.Kandungan posfat 

guano (basis kering) 2,12 % dihitung sebagai P2O5.Nitrogen (N) Kandungan 

nitrogen berfungsi untuk merangsang pertumbuhan tanaman yang cepat. Besarnya 

kandungan nitrogen dalam guano berkisar antara 5,33 %danKalium (K) Kalium 

berfungsi untuk merangsang kekuatan batang tanaman. kandungan kalium dalam 

guano 1,04 % sebagai K2O(Lampiran 6). 

 
Faktor lainyang dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tomat adalah 

penggunaan mulsa.Mulsa organik diberikan setelah pengolahan tanah dan 

pemupukan dasar. Keuntungan mulsa organik lebih ekonomis, mudah diperoleh 

dan dapat teruraidibanding mulsa plastik, sehingga menambah kandungan bahan 

organik pada tanah 

 
Mulsa organik lebih banyak digunakan pada sistem pertanian organik. 

Pemberian mulsa organik akan memberikan suatu lingkungan pertumbuhan yang 

baik bagi tanaman karena dapat mengurangi evaporasi, mencegah penyinaran 

langsung sinar matahari yang berlebihan terhadap tanah serta kelembaban tanah 

dapat terjaga,sehingga tanaman dapat menyerapair dan unsur hara dengan baik. 



 

 

4 
 
 
 
 

 

Pemilihan mulsa jerami padi dan sabut kelapa karena bahannya mudah 

didapatkan dan tidak termanfaatkan oleh masyarakat. Mulsa jerami yang didapat 

dari hasil panen padi dan Mulsa sabut kelapa yang didapat dari penjual kelapa 

yang hanya menggunakan air buah kelapa dan daging buahnya saja sehingga sabut 

kelapa seringkali dibuang. Manfaat mulsa jerami dan sabut kelapa dapat 

meningkatkan kesuburan tanah, menghemat air, mencegah erosi pada plot 

tanaman, menjaga kelembaban dan suhu disekitar tanaman, dalam penggunaan 

mulsa organik ini tidak menyisakan limbah seperti penggunaan mulsa plastik. 

 
Dari uraian di atas belum diketahui kebutuhan pupuk guano dan jenis mulsa 

organik yang sesuai untuk pertumbuhan dan hasil tanaman tomat serta interaksi 

pupuk guano jenis mulsa organikyang sesuai untuk pertumbuhan dan hasil tomat, 

untuk itu perlu dilakukan serangkaian penelitian. 

 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

 

1. Apakah terjadi interaksi antara pupuk guano dengantaraf jenis mulsa 

organik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat(Lycopersicum 

esculentum L.) varietas Toti. 

 
2. Berapakah dosis pupuk guano yang optimum pada setiaptaraf jenis mulsa 

organik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat (Lycopersicum 

esculentum L.) varietas Toti. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 

1. Untuk mempelajari pengaruh interaksi antara pupuk guano dengantaraf 

jenis mulsa organik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat 

(Lycopersicum esculentum L.) varietas Toti. 

 
2. Untuk menentukan dosispupuk guano yang optimum pada setiaptaraf jenis 

mulsa organik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

tomat(Lycopersicum esculentum L.) varietas Toti. 

 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

 

1. Secara ilmiah untuk mempelajari pengaruh dosis pupuk guano yang 

optimum pada setiaptaraf jenis mulsa organik terhadap pertumbuhan 

tanaman tomat (Lycopersicum esculentum L.) varietas Toti. 

 
2. Secara praktis bagi petani, peneliti serta lembaga tertentu, diharapkan 

penelitian ini mampu memberikan informasi tentang budidaya tanaman 

tomat serta pemanfaatan pupukguano sebagai bahan organik dantaraf jenis 

mulsa organik untuk meningkatkan produksi tomat(Lycopersicum 

esculentum L.) varietas Toti. 

 

 

1.5 Kerangka Pemikiran 

 

Tomat (Lycopersicum esculentum L.)adalah sayuran yang paling banyak 

dibudidayakan di dunia dan merupakan sayuran dengan gizi yang termasuk 

lengkap, yaitu protein, mineral, dan vitamin.Permintaan pasar buah tomat terus 

meningkat. Peningkatan permintaan pasar akanmenimbulkan masalah jika hasil 
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produksi buah tidak dapat memenuhi permintaan pasar. Hasil produksi buah tomat 

yang tidak dapat memenuhi permintaan pasar membuat harga buah tomat 

akanmenjadi mahal. Permintaan pasar buah tomat dapat terpenuhi dengan 

tercapainya produksi hasil buah tomat yang mencapai maksimum.Faktor penting 

yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan produksi penambahan bahan organik 

pada budidaya tomat.Produksi hasil maksimum tanaman tomat dapat dicapai 

dengan berbagai cara memberikan nutrisi untuk tanah serta tanaman. Nutrisi tanah 

diinput dari luar yaitu pemupukan dengan tujuanuntuk menambah unsur 

hara.Seperti halnya tanaman secara umum tomat juga merupakan tanaman yang 

membutuhkan asupan unsur hara yang cukup. Asupan unsur hara dapat terpenuhi 

dengan melakukanpenambahan pemupukan. Secara umum pemupukan dalam 

budidaya tomat harus dilakukan secara berimbang. 

 
Pertumbuhan dan hasil tanaman tomat sangat dipengaruhi oleh pemupukan, 

kebutuhan pupuktanaman tomatantara 100-200 kg N, 50-180 kgP2O5, dan 50-150 

kg K2O/ha (Suwandi 1988).Karena pupuk sangat membantu dalam menyediakan 

unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman tomat.Pupuk yang digunakan untuk 

penelitian ini adalah pupuk guano. (Widiyanti dan Maya 2009) bahwa pupuk 

guano dengan dosis 10t ha
-1 berpengaruh nyata pada saat tanaman kedelai 

terhadap tinggi tanaman, bobot basah, bobot kering, dan jumlah polong isi paling 

tinggi dibandingkan dengan perlakuan pupuk guano lainnya. Menurut penelitian 

(Nurahmi dkk. 2011) penggunaan pupuk guano dengan dosis sebanyak 10 t ha
-

1pada tanaman kacang hujau meningkatkanjumlah cabang produktif terbanyak, 

jumlah buah pertanaman terbanyak dan buah pertanaman.Pupuk guano dapat 
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memperbaiki sifat biologi tanah yaitu untuk meningkatkan aktivitas 

mirkoorganisme tanah. Selain itu juga, bahwa pupuk guano dapat memperbaiki 

sifat fisik tanah sehingga akar tanaman menjadi lebih baik dan dapat 

meningkatkan absorsi unsur hara oleh akar. 

 
Menurut penelitian Haryadi dkk, (2012), menyatakan bahwa penggunaan 

dosis pupuk guano 10 t ha
-1 dengan satu kali pemberian di tanah gambut 

pedalaman menunjukkan berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman cabai rawit, hal ini disebabkan karena guano mengandung unsur hara 

makro dan mikro.Selain pemupukan yang tepat penggunaan mulsa oraganik 

diharapkandapat memenuhi kebutuhan unsur hara dalam budidaya tomatserta 

menjadi bahan penutup tanah yang baik. 

 

Mulsa adalah bahan atau material yang digunakan untuk menutupi permukaan 

tanah atau lahan pertanian dengan maksud dan tujuan tertentu yang prinsipnya 

adalah untuk meningkatkan produksi tanaman.Pemakaian mulsa jerami dapat 

menaikkan kapasitas tanah menahan air danmemperbaiki sifat-sifat fisik tanah. 

Hasil penelitian menunjukan jumlah buah pertanaman mentimun pada aplikasi 

mulsa menunjukan beda nyata. Secara umum pemberian mulsa pada tanaman 

cabai rawit memberikan pengaruh nyata terhadap air tersedia. 

 
Perlakuan mulsa jerami menunjukkan rata-rata air tersedia tertinggi diikuti 

dengan mulsa plastik, serasah dan kontrol. Menurut Balai Penelitian Lahan Rawa 

(Balitra, 2016) melakukan penelitian terhadap pemanfaatan mulsa pada tanaman 

tomat. Penanaman pada musim kemarau sering mengalami kekeringan karena 

curah hujan yang rendah, akibatnya hasil tomat menjadi rendah.Salah satu upaya 
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dengan  penggunan  mulsa.Bahan yang digunakan  untuk  mulsa adalah mulsa 

 

jerami.Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian mulsa dapat menigkatkan 

 

hasil tomat.Hasil yang didapat dari ketiga bahan mulsa tersebut berbeda. Mulsa 

 

dari jerami  dengan  peggunaan mulsa 15  t  ha
-1  dapat  mencapai  25t  ha

-1tomat 
 

(Suradinata, 2006). Mulsa sabut kelapa memberikan hasil 15 t ha
-1, sedangkan 

 

tanpa  mulsa  hanya  menghasilkan  12,3  t  ha
-1  pemberian  mulsa  sabut  kelapa 

 

memberi  keuntungan  melapuk  secara  perlahan  sehingga  menambah  hara  bagi 

 

tanaman (Arham, 2014). 
 
 

 

       Tomat        
                

             

    Produksi Rendah       
          

                

              

 Guano       Mulsa 

g0 : Tanpa Pupuk Guano    m0 : Tanpa Mulsa 
g1 : Guano 1,2 kg/Plot    m1 : Mulsa Jerami 1,2 kg/plot 
g2 : Guano 2,4 kg/Plot    m2 : Mulsa Sabut Kelapa 1,2 kg/plot 
g3 : Guano 3,6 kg/Plot 

           

           

              

             

         
Memperbaiki dan menjaga unsur 

 

Memperbaiki unsur hara, sifat 
   

     hara serta agregat tanah  

fisik,biologi dan kimia tanah           
          

          
       

  
 Meningkatkan produksi tanaman tomat      

      

  Gambar 1. Diagram alir kerangka pemikiran  
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1.6 Hipotesis 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah diuraikan di atas, maka hipotesis 

yang dapat dikemukakan adalah: 

 
1. Terjadi interaksi antara dosis pupuk guano dengan taraf jenis mulsa 

organik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat(Lycopersicon 

esculentum L.) varietas Toti. 

 
2. Terdapat salah satu kombinasi taraf perlakuan dosis pupuk guano dan 

tarafjenis mulsa organik yang berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan 

dan hasil tananaman tomat(Lycopersicon esculentum L.) varietas Toti. 



 

 

 
 
 
 

BAB II 

 

TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
 
 

2.1 Tanaman Tomat 

 

DalamTugiono (2005) tanaman tomat diklasifikasikan sebagai berikut : 

 

Diviso : Spermatophyta 

Subdivisio : Angiospermae 

Class : Dicotyledoneae 

Superorder : Asteridae 

Order : Polemoniales 

Family : Solanaceae 

Genus : Lycopersum 

Species : Lycopersumesculentum L. 
    

 

Tanaman tomat memiliki akar tunggang yang tumbuh menembus kedalam 

tanah, akar serabut yang tumbuh ke arah samping tetapi dangkal. Perakaran 

tanaman tidak terlalu dalam, menyebar ke semua arah hingga kedalaman rata-rata 

30-40 cm, namun dapat mencapai kedalaman hingga 60-70 cm. Akar tanaman 

tomat berfungsi untuk menopang berdirinya tanaman serta menyerap air dan unsur 

hara dari dalam tanah. Berdasarkan sifat perakaran ini, tanaman tomat akan dapat 

tumbuh dengan baik jika ditanam ditanah yang gembur sangat berpengaruh 

terhadap pertumbuhan tanaman dan produksi buah, serta benih tomat yang 

dihasilkan (Rosalina, 2008). 
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Batang tanaman tomat berbentuk persegi empat hingga bulat, berbatang lunak 

tetapi cukup kuat, berbulu atau berambut halus dan diantara bulu – bulu itu 

terdapat rambut kelenjar, berwarna hijau, pada ruas – ruas atas batang mengalami 

penebalan, dan pada ruas bagian bawah tumbuh akar – akar pendek. Selain itu, 

batang tanaman tomat dapat bercabang dan apabila tidak dilakukan pemangkasan 

akan bercabang banyak yang menyebar secara merata (Nazaruddin, 1994).Batang 

tanaman tomat mudah patah, dapat naik bersandar pada turus atau merambat pada 

tali, namun harus dibantu dengan beberapa ikatan. Tanaman tomat dibiarkan 

melata dan cukup rimbun menutupi tanah. Bercabang banyak sehingga secara 

keseluruhan berbentuk perdu (Rismunandar, 2001). 

 
Bunga tanaman tomat berukuran kecil, berdiameter sekitar 2 cm dan berwarna 

kuning cerah.Kelopak bunga yang berjumlah 5 buah dan berwarna hijau terdapat 

pada bagian bawah atau pangkal bunga.Bagian lain pada bunga tomat adalah 

mahkota bunga, yaitu bagian terindah dari bunga tomat. Mahkota bunga tomat 

berwarna kuning cerah, berjumlah sekitar 6 buah dan berukuran sekitar 1 cm. 

bunga tomat merupakan bunga sempurna, karena benang sari atau tepung sari dan 

kepala benang sari atau kepala putik terletak pada bunga yang sama. Bunganya 

memiliki 6 buah tepung sari dengan kepala putik berwarna sama dengan mahkota 

bunga, yakni kuning cerah. Bunga tomat tumbuh dari batang (cabang) yang masih 

muda (Purwati, 2001).Bunga tomat dapat melakukan penyerbukan sendiri karena 

tipe bunganya berumah satu. Meskipun demikian tidak menutupi terjadi 

penyerbukan silang (Trisnawati dan Setiawan, 1994). 
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Buah tomat memiliki bentuk bervariasi, tergantung pada jenisnya.Ada buah 

tomat yang berbentuk bulat, agak bulat, agak lonjong, bulat telur (oval), dan bulat 

persegi.Ukuran buah tomat juga sangat bervariasi, yang berukuran paling kecil 

memiliki berat 8 gram dan yang berukuran besar memiliki berat sampai 180 gram. 

Buah muda berwarna hijau dan berbulu serrta relatif keras, setelah tua buah 

menjadi berwarna merah muda, merah atau kuning, cerah dan mengkilat, serta 

relatif lunak. Jumlah ruang di dalam buahada yang dua seperti buah tomat cherry 

atau lebih dari dua seperti tomat mamade yang beruang delapan (Pitojo, 2005 ). 

 
Buah tomat banyak mengandung biji lunak berwarna putih kekuning-kuningan 

yang tersusun secara berkelompok dan dibatasi oleh daging buah.Biji tomat saling 

melekat karena adanya lendir pada ruang – ruang tempat biji tersusun.Daging 

buah tomat lunak agak keras, berwarna merah apabila sudah matang dan 

mengandung banyak air.Buah tomat juga memiliki kulit yang sangat tipis dan 

dapat dikelupas bila sudah matang.Namun, buah tomat tidak harus dikelupas 

kulitnya terlebih dahulu apabila hendak dimakan (Wiryanta, 2004). 

 
Daun tanaman tomat berbentuk oval, bagian tepinya bergerigi dan mambentuk 

celah-celah menyirip agak melengkung ke dalam.Daun berwarna hijau dan 

merupakan daun majemuk ganjil yang berjumlah 5-7.Ukuran panjang daun sekitar 

(15-30 cm) dan lebar daun antara (10 x 25 cm) dengan panjang tangkai sekitar 3-6 

cm diantara daun yang berukuran besar biasanya tumbuh 1-2 daun yang berukuran 

kecil. Daun majemuk pada tomat tumbuh berselang seling atau tersusun spiral 

mengelilingi batang tanaman (Wijayani, 2007). 
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Biji mulai tumbuh setelah ditanam 5-10 hari, tanaman tomat pada fase 

vegetatif memerlukan curah hujan yang cukup. Sebaliknya, pada fase generatif 

memerlukan curah hujan yang sedikit. Curah hujan yang tinggi pada fase 

pemasakan buah dapat menyebabkan daya tumbuh benih rendah, curah hujan 

yang ideal selama pertumbuhan tanaman tomat berkisar antara 750-1.250 mm per 

tahun. Curah hujan tidak menjadi faktor penghambat dalam penangkaran benih 

tomat di musim kemarau jika kebutuhan air dapat dicukupi dari air irigasi, namun 

dalam musim yang basah tidak akan terjamin baik hasilnya. 

 
Iklim yang basah akan membentuk tanaman yang rimbun, tetapi bunganya 

berkurang dan di daerah pegunungan akan timbul penyakit daun yang dapat 

membuat fatal pertumbuhannya. Musim kemarau yang terik dengan angin yang 

kencang akan menghambat pertumbuhan bunga (mengering dan berguguran), 

meskipun tomat tahan terhadap kekeringan, namun tidak berarti tomat dapat 

tumbuh subur dalam keadaan yang kering tanpa pengairan. Oleh karena itu di 

dataran tinggi atau dataran rendah dalam musim kemarau, tomat memerlukan air 

yang cukup demi kelangsungan hidup dan produksi (Salisbury dan Ross, 1995). 

 
Tanaman tomat merupakan tanaman yang dapat tumbuh di semua tempat, dari 

dataran rendah sampai tinggi (pegunungan).Tanaman tomat tomat tidak menyukai 

tanah yang tergenang air atau becek, tanah yang keadaannya demikian 

menyebabkan akar tomat mudah busuk dan tidak mampu mengisap zat-zat hara 

dari dalam tanah karena sirkulasi udara dalam tanah disekitar akar tomat kurang 

baik akibatnya tanaman akan mati. Untuk pertumbuhannya yang baik, tanaman 

tomat membutuhkan tanah yang gembur, kadar keasaman (pH) antara 5-6, tanah 
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sedikit mengandung pasir, dan banyak mengandung humus serta pengairan yang 

teratur dan cukup mulai tanaman mulai dapat dipanen. Bagi tanaman genjah dan 

yang dikehendaki cepat panen, tanah liat berpasir akan lebih baik. Suhu yang 

terbaik bagi pertumbuhan tomat adalah 230C pada siang hari dan 170C pada 

malam hari selisihnya adalah adalah 60C. 

 
Suhu yang inggi dapat menyebakan panyakit daun berkembang, sedangkan 

kelembapan yang relatif rendah dapat mengganggu pembentukan 

buah.Pembentukan buah sangat ditentukan oleh faktor suhu malam hari. 

Pengalaman di berbagai negara membuktikkan bahwa suhu yang terlalu tinggi di 

waktu malam menyebabkan tanaman tomat tidak dapat membentuk bunga sama 

sekali, sedangkan pada suhu kurang dari 100C tepung sari menjadi lemah 

tumbuhnya dan banyak tepung sari yang mati, akibat hanya sedikit saja yang 

terjadi pembuahan (Rismunandar, 2001). 

 

 

2.2 Pupuk Guano 

 

Pupuk organik adalah pupuk yang berasal dari alam, yang berupa sisa-sisa 

organisme hidup baik sisa tanaman maupun sisa hewan.Pupuk organik 

mengandung unsur-unsur hara baik makro maupun mikro yang dibutuhkan oleh 

tumbuhan, supaya dapat tumbuh dengan subur.Beberapa jenis pupuk yang 

termasuk pupuk organik adalah pupuk kandang, pupuk hijau, kompos dan pupuk 

guano. 

 
Guano merupakan bahan yang kaya akan nitrogen danfosfor. Berdasarkan 

komposisi kimianya dan tingkat hancuran iklimnyaGuano merupakan salah satu 
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bahan organik yang mengandung unsur hara makro dan mikro terutama unsur p 

yang sangat dibutuhkan oleh tanaman dalam jumlah yang cukup, dalam guano 

terdapat 20-24% asam fosfat (Musnamar, 2009). Guano adalah pupuk organik 

berasal dari kotoran kelelawar dan merupakan hasil akumulasi sekresi kelelawar 

yang terlarut dan bereaksi dengan batu gamping karena pengaruh air hujan dan air 

tanah sehingga telah mengalami dekomposisi (Reinoso, 2009). . 

 
Menurut Kotabe(1997),guano dibagi menjadi dua kelompok, yaitu guano 

nitrogenatau guano segar (freshguano) dan guano fosfat (phosphatic guano). Dari 

hasil analisis yang dilakukan, diperoleh bahwa pupuk guano memiliki pH 4,03; N-

total 5,53%, P2O5 2,12%; K2O 1,04% dan C/N 5% (Lampiran 6). Terlihat bahwa C/N 

dalam pupuk guano tersebut masih sangat rendahsehingga membutuhkan 

pengolahan tanah bersamaan dengan aplikasi pupuk ini.Hal tersebut dikarenakan 

kecepatan dekomposisi bahan organik ditunjukkan oleh perubahan imbanganC/N. 

 
Selama proses mineralisasi, imbangan C/N bahanbahan yang banyak 

mengandung N akan berkurang menurut waktu. Kecepatan kehilangan C lebih 

besardaripada N, sehingga diperoleh imbangan C/N yang lebih rendah (10-20). 

Apabila kandungan C/N sudah mencapai angka tersebut, artinya proses 

dekomposisi sudah mencapai tingkat akhir. Nisbah C/N yang baik antara 15-20 

dan akan stabil padasaat mencapai perbandingan 15. Nisbah C/N yang terlalu 

tinggi mengakibatkan proses berjalan lambat karena kandungan nitrogen yang 

rendah. C/N rasio akan mencapai kestabilan saat proses dekomposisi berjalan 

sempurna (Badan Litbang Pertanian, 2011). 
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Guano merupakan bahan pupuk organik yang mengandung N dan P cukup 

tinggi.Kandungan nitrogen dalam guano nitrogen jauh lebih tinggi dari pada yang 

terdapat dalam pupuk kandang, limbah pertanian, maupun sampah kota. Guano 

merupakan bahan organik yang telah mengalami hancuran iklim, senyawa 

nitrogen dan fosfat dalam kedua bahan tersebut relatif mudah tersedia bagi 

tanaman dibandingkan dengan pupuk kandang segar, limbah pertanian, serta 

sampah rumah tangga. Guano diserap oleh tanaman kemudian menjadipenyusun 

senyawa ATP yang diperlukandalam proses fotosintesis untuk pembentukan 

karbohidrat (Rasantika, 2009). Dengan demikian, kandungan nitrogen dan fosfat 

pada guano yang tinggi menjadikan pupuk organik yang bisa digunakakan untuk 

tanman sehingga keduanya sangatpotensial untuk dimanfaatkan dalam pertanian 

organik maupun pertanian alami (Suwarno dan Komaruddin, 2007). Fosfor (P) 

adalah unsur hara yang tidak mudah bergerak (immobile) dan tersedia dalam 

tanah jumlah cukup bagi tanaman, tetapi karena sifatnya dinamis, bergantung 

pada reaksi tanah,sebagian terikat atau terfiksasi oleh oksidadan mineral liat 

membentuk Al, Fe, dan Ca, P atau oleh bahan organik (Suwandi, 2009). 

 
Kekurangan P menyebabkan pertumbuhan tanaman terhambat akibat 

terganggunya perkembangan sel dan akar tanaman, metabolisme karbohidrat, dan 

transfer energi.Pupuk guano mengandung paling banyak fosfat.Fosfat merupakan 

bahan utama penyusun pupuk selain nitrogen dan Potasium.Guano juga 

mengandung unsur mikro seperti magnesium oksida (MgO) dan kalsium oksida 

(CaO) yang dibutuhkan tanaman.Tidak seperti pupuk kimia buatan, guano tidak 

mengandung zat pengisi.Guano tertahan lebih lama dalam jaringan tanah, 
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meningkatkan produktivitas tanah dan menyediakan makanan bagi tanaman lebih 

lama dari pada pupuk kimia buatan. 

 

 

2.3 Mulsa Organik 

 

Mulsa diartikan sebagai bahan atau material yang sengaja dihamparkan di 

permukaan tanah atau lahan pertanian.Metode pemulsaan dapat dikatakan sebagai 

metode hasil penemuan petani. Artinya, dengan pemahaman seadanya dari petani 

bahwa segala sesuatu akan awet bila tertutupi maka petani mulai mencoba-coba 

mengawetkan lahan pertaniannya dengan cara menutupkan bahan-bahan sisa atau 

limbah hasil panen seperti dedaunan, batang-batang jagung atau jerami padi. 

Ditinjau dari praktik penggunaanya, awalnya pemulsaan lebihditujukan untuk 

pencegahan erosi pada musim hujan atau pencegahan kekeringan tanah pada 

musim kemarau. 

 
Mulsa merupakan bahan atau material yang digunakan untuk menutupi 

permukaan tanah atau lahan pertanian dengan maksud dan tujuan tertentu yang 

prinsipnya adalah untuk meningkatkan produksi tanaman. Penggunaan mulsa 

dapat memberikan keuntungan antara lain menghemat penggunaan air dengan 

mengurangi laju evaporasi dari permukaan lahan, memperkecil fluktuasi suhu 

tanah sehingga menguntungkan pertumbuhan akar dan mikroorganisme tanah, 

memperkecil laju erosi tanah baik akibat tumbukan butir-butir hujan maupun 

aliran permukaan dan menghambat laju pertumbuhan gulma(Marliah, 2011). 

 
Penempatan mulsa yang biasa dilakukan yakni dengan disebar merata. 

Penempatan bahan mulsa dengan disebar merata dimaksudkan untuk 
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memperoleh efektivitas penutupan paling tinggi, sehingga mampu melindungi 

permukaan tanah dari daya rusak butir hujan serta mengurangi aliran permukaan. 

Adanya bahan mulsa, air hujan yang turun akan disebarkan kesekitarnya dengan 

efisien saat kandungan air pada bagian yang terbuka mulai berkurang (Seta, 1987). 

 
Mulsa dapat mengurangi penguapan air dari tanah, sehingga meningkatkan 

kandungan air tanah. Mulsa organik yang berasal dari sisa-sisa tumbuhan 

merupakan sumber energi yang dapat meningkatkan kegiatan biologi tanah dan 

dalam proses perombakannya akan terbentuk senyawa-senyawa organik yang 

berperan dalam pembentukan struktur tanah. Oleh karena itu struktur tanah akan 

meningkat, aerasi menjadi lebih baik dan permeabilitas tanah yang tinggi 

terpelihara (Arsyad, 2006). 

 
Mulsa yang telah menjadi bahan organik merupakan sumber energi yang 

menyebabkan aktivitas dan populasi mikroorganisme tanah meningkat, 

peningkatan aktivitas biologi memungkinkan terbentuknya pori makro yang lebih 

banyak. Aktivitas biologi tanah dapat memperbaiki agregat tanah, dan 

mempertahankan permeabilitas tanah tetap baik (Soedarsono, 1982). 

 
Mulsa organik meliputi semua bahan sisa pertanian yang secara ekonomis 

kurang bermanfaat seperti jerami padi, batang jagung, batang kacang tanah, 

batang kedelai, daun pisang, sabut kelapa, pelepah batang pisang, daun tebu, dan 

serbuk gergaji. 
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2.3.1 Mulsa Jerami 

 

Mulsa jerami dapat dimanfaatkan untuk setiap jenis tanah dan tanaman 

karena sifatnya yang mudak lapuk, mulsa jerami lebih banyak diaplikasikan pada 

tanah-tanah yang telah dieksploitasi berat untuk meningkatkan kesuburan tanah 

pada jangka waktu tertentu dapat dikembalikan melalui pelapukan bahan mulsa 

jerami. 

 
Mulsa jerami digunakan untuk tanaman semusim atau nonsemusim yang 

tidak terlalu tinggi dan memiliki struktur tajuk berdaun lebat dengan sistem 

perakaran dangkal.Kandungan lignin tinggi pada mulsa jerami dapat 

mengakibatkan lambatnya mulsa terdekomposisi, sehingga dapat melindungi 

permukaan tanah lebih lama. Ukuran mulsa juga dapat menentukan keefektifan 

mulsa. Sisa tanaman yang dipotong-potong sepanjang 20-35 cm, kemudian disebar 

merata di permukaan tanah sangat efektif untuk menekan aliran permukaan tanah 

(Suwardjo, 1981). 

 
Setiap jenis bahan mulsa memiliki kelebihan dan kekurangan, kelebihan 

penggunaan mulsa jerami ialah jerami mudah diperoleh secara gratis yang 

nemiliki efek menurunkan suhu tanah serta mengkonsenvasi tanah dengan 

menekan erosi, dapat menghambat pertumbuhan tanaman penganggu, dan 

menambah bahan organik tanah karena mudah lapuk setelah rantang waktu 

tertentu dan kandungan ligmin tinggi pada mulsa jerami dapat mengakibatkan 

lambatnya mulsa terdekomposisi, sehingga dapat melindungi permukaan tanah 

lebih lama. Ukuran mulsa juga dapat menentukan keefektifan mulsa, sisa tanaman 

yang dipotog-potong sepanjang 20 – 35 cm, kemudian disebar merata 
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dipermukaan tanah sangat efektif utuk menekan aliran permukaan tanah 

(Suwardjo, 1981). 

 
Selain memiliki kelebihan, mulsa jerami juga kekurangan antara lain yaitu 

tidak tersedia sepanjang musim tanam, tetapi hanya saat musim panen padi, hanya 

tersedia sekitar sentra budi daya padi sehingga daerah yang jauh pusat budi daya 

padi membutuhkan biaya ekstra untuk transportasi dan tidak dapat digunakan lagi 

untuk masa tanam berikutnya. 

 
Proses budidaya yang cukup menyita waktu, tenaga dan biaya pemupukan, 

penyiraman dan penyiangan. Pemupukan yang menyita waktu dengan 2-3 kali 

perlakuan dalam satu musim tana tetapi engan pemulsaan dapat memperkecil 

perlakuan pemupukan karena hanya dilakukan sekali saja, yaitu saat sebelum 

tanam.Demikian juga dengan penyiraman, perlakuannya hanya dilakukan sekali 

saja. Selain itu kegiatan penyiangan pada lahan yang diberi mulsa tidak perlu 

dilakukan pada keseluruhan lahan, melainkan hanya pada lubang tanam atau di 

sekitar batang tanaman (Umboh, 2002). Oleh karena itu, kehilangan air pada 

jaringan tanaman akan menurunkan turgor sel, menigkatkan konsentrasi makro 

molekul serta senyawa-senyawa dengan berat molukel rendah, mempengaruhi 

membran sel dan potensi aktifitas kimia air dalam tanaman. Peran air yang sangat 

penting tersebut menimbulkan konsekuensi bahwa langsung atau tidak langsung 

kekurangan air pada tanaman akan mempengaruhi semua proses metabolisnya 

sehingga dapat menurunkan pertumbuhan tanaman. Maka dari itu, peran mulsa 

jerami sangat dibutuhkan dalam penigkatkan kadar air dalam tanaman 

(Mangunwidjaya dan Sailah, 2005). 
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Sinukaban (2007) mengemukakan bahwa pada musim tanam pertama, 

pemberian mulsa jerami padi atau jerami jagung sebanyak 6 t ha
-1 belum nyata 

meningkatkan produksi polong atau biji kering kacang tanah, tetapi dapat dilihat 

bahwa pertumbuhan tanaman pada perlakuan mulsa lebih baik daripada tanpa 

mulsa. 

 

Mulsa jerami mempunyai beberapa keuntungan antara lain, untuk 

mempertahankan agregat tanah dari percikan air hujan, menekan pertumbuhan 

gulma sehingga pertumbuhan tanaman menjadi lebih baik karena tidak terjadi 

persaingan dalam pengambilan unsur hara, lebih ekonomis karena dapat diperoleh 

secara gratis, tanah dengan perlakuan mulsa jerami menunjukkan suhu tanah 

terendah, hal ini disebabkan karena panas yang diterima oleh mulsa jerami 

langsung mengalami pertukaran dengan udara bebas, setelah melapuk mulsa 

organik dapat menambah kandungan bahan organik tanah, mempunyai pengaruh 

yang baik terhadap sifat fisik tanah berfungsi sebagai penyedia unsur hara dan 

sumber energi bagi mikroorganisme tanah (Rismaneswati, 2006). 

 

 

2.3.2 Mulsa Sabut Kelapa 

 

Menurut Haryanto dan Suheryanto (2004), komposisi buah kelapa yaitu 

sabut kelapa 35%, tempurung 12%, daging buah 28% dan air buah 25%. Satu buah 

kelapa dapat diperoleh rata-rata komposisi buah kelapa yaitu sabut kelapa 35%, 

tempurung 12%, daging buah 28% dan air buah 25%. Satu buah kelapa dapat 

diperoleh rata-rata0,4 kg sabut yang mengandung 30% serat. Sabut kelapa terdiri 

dari serat dan gabus. Serat yang diekstrasi akan diperoleh 40% serat 
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berbulu dan 60% serat matras (Anggoro, 2009). Gabus merupakan bagian yang 

menghubungkan untaian-untaian serat yang satu dengan yang lain. 

 
Sabut kelapa terdiri dari dua bagian, yaitu kulit luar yang tahan air dan 

bagian yang berserat (mesocarp). Komposisi kandungan sabut kelapa antara lain 

hemiselulosa (8,50%), selulosa (21,07%), lignin (29,23%), pektin (14,25%) dan air 

(26,0%). Selulosa adalah senyawa seperti liat, tidak larut dalam air dan ditemukan 

pada dinding sel pelindung tumbuhan (Hartini dkk, 2013). Menurut Carrijo dkk, 

(2002) dilihat dari bentuk dan ukuran serat terlihat ada tiga tipe serat yang 

terkandung dalam sabut kelapa, yaitu serat yang terdapat pada dekat kulit luar 

sabut, tampilan serat halus, lurus dan panjang dikenal dengan “yarn fiber”,serat 

yang berada dekat dan melekat pada tempurung kelapa, tampilan serat keriting, 

panjang, dikenal dengan “bristle fiber” dan serat yang berada dekat dan melekat 

pada tempurung sekitar mata tumbuh, berbentuk serat pendek, halus dan dikenal 

dengan “Mattrass fiber”. Sabut kelapa adalah salah satu biomassa yang mudah 

didapatkan dan merupakan hasil samping pertanian. Komposisi sabut dalam buah 

kelapa sekitar 35% dari berat keseluruhan dari buah kelapa sabut kelapa terdiri 

serat dan gabus yang menghubungkan satu serat dengan serat yang lainnya, sabut 

kelapa terdiri dari 75 % serat dan 25% gabus. 

 
Sabut kelapa adalah terobosan yang sangat baik sebagai media penutup 

tanah lahan pertanian yang alami yang mampu meningkatkan kualitas tanah serta 

tanaman dan sangat efektif dalam menjaga tidak tumbuhnya rumput atau gulma 

yang menganggu, berfungsi menjaga kelembaban tanah, menghindari kehilangan 

air melalui penguapan tanah, memperkecil proses disperse, merangsang agregasi 
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tanah, mempertahankan kapasitas mengikat air, menigkatkan ketersediaan hara 

pada tanah, mencegah erosi tanah dari pengaruh langsung curah hujan. 

 
Manfaat awal pemberian mulsa sabut kelapa terhadap tanaman adalah 

manfaat dalam hal kompetisi dengan tanaman pengganggu atau gulma untuk 

memperoleh sinar matahari. Agar dapat berkecambah, benih gulma membutuhkan 

sinar matahari, dengan adanya bahan mulsa di atas permukaan tanah, benih gulma 

tidak mendapatkan sinar matahari. Kalaupun ada sinar matahari, pertumbuhannya 

akan terhalan akibatnya tanaman yang ditanam akan bebas tumbuh tanpa 

kompetisi dengan gulma dalam penyerapan hara mineral tanah. 

 
Ketiadaan kompetisi dengan gulma tersebut merupakan salah satu 

penyebab adanya keuntungan berikutnya yang diharapkan yaitu meningkatnya 

produksi tanaman budidaya (Eliyas, 2008).Cara penempatan bahan mulsa dengan 

disebar merata dimaksudkan untuk memperoleh efektivitas penutupan paling 

tinggi, sehingga dapat melindungi permukaan tanah dari daya rusak butir hujan 

serta mengurangi aliran permukaan. Adanya bahan mulsa, air hujan yang turun 

akan disebarkan kesekitarnya dengan efisien pada saat kandungan air pada bagian 

yang terbuka mulai berkurang (Seta, 1987). 

 
Bahan organik dapat meningkatkan kesuburan tanah, biomassa, dan 

produksi tanaman. Salah satu bahan organik yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan produktivitas tanah adalah pupuk guano. Pupuk guano dapat 

memperbaiki tingkat kesuburan tanah, karena kandungan unsur N, P, K dan Ca 

yang sangat tinggi sehingga baik untuk proses pertumbuhan tanaman. Nitrogen 

sangat dibutuhkan tanaman untuk mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman. 
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Selanjutnya fosfor (P) merangsang pertumbuhan akar dan pembungaan, kalium 

 

(K) terutama berperan untuk memperkuat jaringan tanaman terutama batang 

tanaman. 

 
Pemberian bahan organik (pupuk guano) agar tidak mudah hilang dalam 

tanah melalui pencucian maka perlu diimbangi dengan pemberian mulsa sehingga 

unsur hara yang terkandung dalam tanah tetap terjaga. Penggunaan jerami dan 

sabut kelapa sebagai bahan mulsa merupakan salah satu alternatif sebab ditunjang 

oleh ketersediaannya yang melimpah. Penggunaan jerami dan sabut kelapa 

sebagai mulsa dapat memperbaiki sifat fisik tanah, karena selain dapat 

mengurangi evaporasi, menstabilkan suhu tanah, memperbaiki struktur dan tanah, 

juga dapat menambahkan dengan bahan organik tanah. 

 
Bahan organik yang telah mengalami dekomposisi bermanfaat terhadap 

pertumbuhan tanaman. Tanaman memerlukan unsur hara yang cukup dan tersedia 

bagi pertumbuhan dan perkembangan untuk menghasilkan produksi yang 

maksimal. 



 

 

 
 
 
 

BAB III 

 

BAHAN DAN METODE 
 
 
 
 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian dilaksanakan mulai bulan November 2016 sampai Febuari 2017. 

Tempat pelaksanaannya di Pacet, Kabupaten BandungSelatan, Jawa Barat. 

Ketinggian 1200 mdpl dengantipe iklim B suhu rata-rata harian berkisar antara 19-

24
o
 C dengan curah hujan 2207,5 mm/tahun. 

 

 

3.2 Bahan dan Alat 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu benih tanaman tomat 

varietas toti (Lampiran 4), tanah, air, pupuk guano, mulsa jerami dan mulsa sabut 

kelapa.Alat yang digunakan dalam penelitian ini cangkul, plastik,gembor untuk 

menyiram, meteran untuk mengukur lahan dan tinggi tanaman,timbangan, tali 

plastik,pH meter, hygrometer, pisau,plang nama, ajir. 

 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

3.3.1 Rancangan Percobaan 

 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode eksperimental 

dengan rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok(RAK) 

faktorial dua faktor. 
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3.3.2 Rancangan Perlakuan 

 

Perlakuan dalam penelitian ini terdiri dari dua faktor yaitu pupuk guano 

dan jenis mulsa organik. Faktor pertama yaitu dosis pupuk guano terdiri dari 4 

taraf dan faktor kedua yaitu jenis mulsa organik terdiri dari 3 taraf. Berikut ini 

penjelasannya : 

 
Faktor I : Pupuk Guano 

 

g0 : tanpa pupuk 

 

g1 : Pupuk guano  5 t ha
-1(1,2 kg/plot ) 

 

g2 : Pupuk guano 10 t ha
-1( 2,4 kg/plot ) 

 

g3 : Pupuk guano 15 t ha
-1( 3,6 kg/plot ) 

 

FaktorII :Jenis Mulsa Organik 

 

m0 : tanpa mulsa 
 

m1 : Mulsa jerami15t ha
-1( 3,6 kg/plot ) 

 

m2 : Mulsa sabut kelapa15t ha
-1( 3,6 kg/plot ) 

 

Berdasarkan perlakuan yang dilakukan dengan kedua faktor tersebut, maka 

diperoleh 12 unit percobaan perlakuan antara pemberian pupuk guano dan 

pemberian mulsa (Tabel 1) yang kemudian diulang sebanyak tiga kalidan setiap 

masing-masing unit perlakuan terdiri dari 4 tanaman sampel, sehingga jumlah 

keseluruhan tanaman yang digunakan adalah sebanyak 144 tanaman tomat. 

 
Tabel 1. Kombinasi Taraf Perlakuan Percobaan 

Pupuk Guano 
 

 Mulsa go g1 g2 g3 

 m0 g0m0 g1m0 g2m0 g3m0 

 m1 g0m1 g1m1 g2m1 g3m1 

 m2 g0m2 g2m2 g2m2 g3m2 
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3.3.3 Rancangan Respon 

 

Parameter pengamatan terdiri dari pengamatan penujang dan pengamatan 

 

utama. Pengamatan penunjang adalah pengamatan yang datanya tidak dianalisis 

 

secara statistika tetapi memberikan informasi dalam membahas hasil 

 

percobaanyaitu meliputi suhu dengan diukur sehari 3 kali pada waktu pagi, siang 

 

dan sore hari, kelembaban udara dengan diukur sehari 3 kali pada waktu pagi, 

 

siang dan sore hari, analisis pupuk guano, gulma dan analisis tanah.Pengamatan 

 

utama adalah pengamatan yang datanya dianalisis secara statistika yang meliputi 

 

parameter sebagai berikut: 

 

a. Tinggi tanaman (cm) 

 

Pengamatan diukur dari pangkal batang sampai ujung titik tumbuh. 

 

Pengukuran dilakukan pada saat berumur dari 14, 21, 28, 35, 42, 49 HST dengan 

 

interval pengukuran 1 minggu. 

 

b. Nisbah pupus akar (NPA) 

 

Nisbah pupus akar adalah perbandingan antara bobot kering tanaman bagian 

atas (pupus) dengan bobot kering bagian bawah (akar). Bagian yang akan diukur 

keringnya adalah akar dan pupus. Penimbangan dilakukan setelah dikeringkan di 

oven sampai 80° C, selanjutnya dilakukan perhitungan rasio bobot pupus akar. 

Pengamatan dilakukan pada saat panen. 

 
NPA = Bobot kering bagian atas tanaman  

Bobot kering bagian akar tanaman 

 

c. Luas Daun 

 

Pengamatan ini dilakukan pada saat umur 85 HST, untuk mendapatkan LD 

dengan cara menghitung luas daun dengan mengambil sampel daun, sampel 
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diambil secara acak yang dapat mewakili dari seluruh tanaman yang ada 

disekitarnya, kemudian daun sampel dikeringkan dam dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

LD = n π r

2
  

 
 

Keterangan 
 

LD : Luas daun 
 

BDT : Berat kering daun total 
 

BDS : Berat kering daun sampel 
 

n : Jumlah potongan daun  
r: Jari-jari pipa pelubang 

 

 

d. Berat kering tanaman (g) 

 

Berat kering tanaman ditimbang pada panen, tanaman dikeringkan dengan 
 

oven model rak dengan suhu 80
0C selama 24 jam dan ditimbang dengan 

 

menggunakan timbangan digital. 

 

e. Berat Buah (g) 

 
Beratbuah  pertanaman  dihitung  dengan  ditimbang.  Pengamatan  dilakukan 

 

pada saat panen. 
 
 
 
 

3.4 Rancangan Analisis 

 

Data yang diperoleh secara kuantitatif dilakukan analisis ragam (anova). 

 

Metode linear yang digunakan dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) dua 

 

faktorial adalah sebagai berikut: 

 

Yijk = µ + αi + βj + (αβ) ij + ijk 
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Dimana : 

 

Yijk = Hasil pengamatan pada satuan percobaan yang memperoleh perlakuan 
 

taraf ke-i dari mulsa organik dan taraf ke-j pada pupuk guano dan 
 

ulangan ke-k 
 

µ = Nilai tengah umum 
 

αi = Pengaruh pupuk guanotaraf ke-i 
 

βj = Pengaruh mulsa organik taraf ke-j 
 

(αβ) ij = Pengaruh taraf ke-i dari pupuk guano dan taraf ke-j dari mulsa organik 

ijk = Pengaruh galat penelitian, pengaruh pupuk guanotaraf ke-i dan mulsa 
 

organik organik taraf ke-j dan ulangan ke-k 
 

 

Tabel 2. Daftar Sidik Ragam   

Sumber 

DB JK KT F Hitung 

F Tabel 

Keragaman 5% 1%     

Ulangan r-1 JKU KTU KTU/KTG   

Perlakuan p-1 JKP KTP KTP/KTG   

guano (g) g-1 JKg KTgKTg/KTG   

mulsa (m) m-1 JKm KTmKTm/KTG   

m x g (g-1)(m-1) JKgmKTgm     KTgm/KTG   

Galat (gm-1)(r-1) JKG KTG    

Total gmr-1 JKT       
(Gasper, 2006) 

 

 

• Jika F Hitung < F 0,05 maka perlakuan tidak berpengaruh nyata. 

 
• Jika F 0,05< F Hitung < F 0,01 maka perlakuan berpengaruh nyata. 

 
• Jika F > F 0,01 maka perlakuan sangat berpengaruh nyata. 

 

Menguji apakah ada keragaman diantara perlakuan, digunakan uji F taraf 

 

nyata 5% apabila terdapat keragaman yang nyata maka dilanjutkan dengan Uji 

 

Lanjutan Jarak Berganda Duncan untuk perbedaan di antara perlakuan dengan 

 

rumus sebagai berikut : 
 

LSR ( , p, dbg) = SSR ( , p, dbg). Sx  
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Untuk mencari Sx dihitung dengan cara sebagai berikut : 

 

• Jika terjadi interaksi 
= √     /   

 
• Jika terjadi mandiri  

  
Faktor 1 = √ 

  
  

  .        

       

  
Faktor 2 = √ 

  
  

  .        

Keterangan :      

LSR : Least Significant Ranges 

SSR : Studentized Significant Ranges 

dbg : Derajat Bebas Galat 

S x : Galat Buku rata-rata 

r : Ulangan      

KTG : Kuadrat Tengah Galat 
 

g : dosis pupuk guano 
 

m: mulsa organik 
 

: Taraf nyata 5% 
 

p : Banyaknya perlakuan yang dibandingkan 
 

 

3.5 Pelaksanaan Penelitian 

 

a. Persiapan benih 

 
Media  persemaian  berupa  campuran  tanah  lembang  dan  pupuk  kandang 

 

dengan perbandingan (2:1), yang kemudian media dimasukkan ke dalam tray. 

 

Penebaran benih pada  media semai dilakukan tidak bersamaan dengan  media 

 

tanam 
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b. Pengolahan tanah 

 

Tanah dibersihkan dari gulma dan tanah diputar balik dengan menggunaan 

cangkul untuk menggemburkan tanah dan selanjutnya dibuat plot dengan ukuran 

yang digunakan untuk menanam tomat adalah 2 m x 1,2 m dengan jarak antar 

tanaman 50 cm x 40 cm, tinggi petak 25 cm dan jarak antar petak 30 cm (lampiran 

2). Pupuk Urea 24gr/plot dan KCl24 gr/plot diberikan ke plot penelitian pada pada 

saat pengolahan tanah. Memindahkan tanaman dari persemaian ke tanah dengan 

hati hati agar akarnya tidak patah dan pemindahannya dilakukan pada sore hari. 

 

 

c. Pengaplikasian pupuk guano 

 
Aplikasi penggunaan pupuk guano sesudah pengolahan tanahdan disesuaikan 

 

dengan dosis yang akan diberikan. 

 

d. Penggunaan Mulsa 

 

Penggunaan mulsa organik dilakukan sebelum tanam dengan cara 

disebarkandiatas lahan penelitian tetapi tidak menutupi lubang tanam. 

 
e. Penanaman benih 

 

Setelah benih berumur 7-14 hari pada persemaian kemudian biji yang 

sudah berdaun lebih 4 helai itu perlu dipindah tanamkan ke lahanpenelitian yang 

sudah dilakukan pengolahan tanah, pemberian pupuk guano dan pemasangan 

mulsa organik. 
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f. Pengajiran 

 

Pengajiran dilakukan dengan cara mengikat tanaman menggunakan tali ajir 

yang telah diikatkan pada kerangka bambu. Ajir dipasang pada seluruh tanaman 

sehingga tanaman dapat tumbuh tegak dan tidak rebah akibat terpaan angin. g. 

Pemeliharaan 

 
Setelah ditanam, tomat perlu diberikan beberapa perawatan agar 

tumbuhnyaoptimal. Pemeliharaannya yaitu: 

 
1. Penyiraman, dilakukan pagi dan sore hari intensitasnya disesuaikan dengan 

kapasitas lapang. Penyiraman bisa dengan menggunakan alat penyiram 

gembor. 

 
2. Penyiangan, dilakukan seminggu sekali tergantung intensitas gulma yang 

tumbuh. 

 
3. Pengendalian  hama  dan  penyakit,  dilakukan  dengan  cara  preventif  yaitu 

 

menjaga sanitasi lingkungan tanam, baik dari gulma, penyakit maupun dari 

hama yang dapat mengganggu pertumbuhan tanaman. 

 
h. Panen 

 
Pemanenan dilakukan setelah tanaman berumur 88 hari di lapangan, dengan 

 

ciri kulit buah berubah dari warna hijau menjadi kuning kemerah-merahan, bagian 

tepi daun tua telah mengering, dan batang tanaman menguning.Pemanenan 

dilakukan secara hati-hati serta jangan membiarkan tangkai buah terputus, 

pemutaran buah pun harus dilakukan secara satu persatu. 



 

 

 
 
 
 

BAB IV 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 

 

4.1 Pengamatan Penunjang 

 

Pengamatan penunjang pada penelitian ini meliputi analisis tanah, analisis 

guano, identifikasi gulma, suhu dan kelembaban tempat penelitian serta pengamatan 

hama dan penyakit yang menyerang tanaman tomat. 

 
4.1.1 Analisis Tanah 

 

Tekstur tanah untuk pelaksanaan penelitian bertekstur pasir 54%, liat 20%, debu 

26%. Hampir semua jenis tanah yang digunakan untuk lahan pertanian pada dasarnya 

cocok pula ditanami tomat. Meskipun demikian, tanah yang paling ideal untuk 

pertumbuhan tomat dari jenis lempung berpasir yang subur, gembur, memiliki 

kandungan bahan organik yang tinggi, serta mudah mengikat air (Pracaya, 1998). 

 
Kandungan P tersedia yaitu sebesar 23,1 ppm. Kandungan C-Organik dan N total 

sedang yaitu berturut-turut 4,28 % dan 0,49 %. Kandungan K tinggi yaitu sebesar 

22,82 mg/100g. C/N rasio tergolong sedang 9. Kapasitas Tukar Kation (KTK) pada 

sample tanah ini menunjukan nilai yaitu 14,80 cmol/kg. Susunan kation Ca-dd rendah 

(4,96 cmol/kg), K-dd sangat tinggi (0,36 cmol/kg), Mg-dd rendah (0,42 cmol/kg), Na-

dd rendah (0,15 cmol/kg). Kejenuhan basa pada tanah ini tergolong sedang yaitu 40% 

(Lampiran 5). Nilai pH 5,3 sesuai dengan syarat tumbuh tomat 
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dengan pH berkisar antara 5-7. Tingkat pH tanah berpengaruh terhadap serapan 

 

unsur hara dalam tanah oleh tanaman. 

 

4.1.2 Analisis Pupuk Guano 

 

Hasil analisis pupuk guano di Sub Unit Pelayanan Laboratorium Kimia Agro 

dapat dilihat pada lampiran. Hasil analisis didapati C-organik 29,01%, kandungan N 

tinggi dengan total 5,53 %, C/N rasio 5, Kandungan P sedang dengan total 2,12 dan 

kandungan K rendah 1,04 % (Lampiran 6). 

 
Guano berpengaruh terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman tomat pada 

parameter tinggi tanaman, luas daun serta berpengaruh terhadap pertumbuhan 

generatif tanaman tomat pada parameter bobot buah tomat. Pemberian guano 

meningkatkan pertumbuhan tanaman tomat, hal ini karena mineralisasi bahan organik 

melepaskan unsur hara makro dan mikro sehingga ketersediaan hara dalam tanah 

meningkat. Peningkatan ketersediaan hara akan berpengaruh terhadap peningkatan 

serapan hara sehingga proses pertumbuhan juga meningkat. 

 

 

4.1.3 Suhu dan Kelembaban 

 

Suhu dan kelembaban dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan baik tanaman maunpun mikroorganisme yang ada. Suhu merupakan 

faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat. 

Pertumbuhan tanaman tomat sangat dipengaruhi oleh keadaan cuaca. Suhu yang 

optimal untuk pertumbuhan tanaman tomat adalah 24-28 
o
C. Selama penelitian, suhu 

rata-rata yang terdapat di lapangan dari bulan November 2016 sampai Febuari 2017 
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adalah pagi berkisar antara pagi 23,5
o
C, siang 25

o
C dan sore 24 

o
C. Suhu tertinggi 

yang pernah terjadi di lokasi penelitian sebesar 29 
o
C dan terendah 19

o
C. Tetapi suhu 

tersebut tidak memberikan pengaruh pada saat penelitian (Lampiran 7). 

 

Menurut Sastrahidayat (1992) kelembaban optimal untuk tanaman tomat 

adalah 80 %. Keadaan temperatur dan kelembaban yang tinggi, berpengaruh kurang 

baik terhadap pertumbuhan, produksi dan kualitas buah tomat.Kelembaban udara 

yang terdapat pada lokasi penelitian rata-rata pagi berkisar antara 95%, siang 72% dan 

sore 83% (lampiran 8). Kelembaban udara tertinggi pernah mencapai 98% sedangkan 

kelembaban udara terendah yaitu sebesar 54% (Lampiran 7 ). 

 
4.1.4 Hama dan Penyakit 

 

Selama penelitian, hama yang menyerang dan mengganggu tanaman tomat 

adalah Hama Ulat Tanah (Agrotis sp) merupakan salah satu jenis hama ulat perusak 

tanaman hortikultura. Hama ulat tanah menyerang batang tanaman muda. Ulat tanah 

(Agrotis sp.) bersembunyi di dalam tanah, pada bongkahan tanah, dan ditemukan di 

balik mulsa pada budidaya tanaman secara intensif, sehingga ulat tanah dengan 

mudah merusak akar dan pangkal batang tanaman. Tanaman yang terserang ulat tanah 

keesokan harinya akan rebah, bahkan hanya tersisa batang bawahnya saja. Seperti 

halnya jenis hama ulat lainnya, hama ulat tanah menyerang tanaman pada malam hari. 

 

 

Ulat tanah (Agrotis sp.) menyerang tanaman budidaya dengan cara memotong 

batang, sehingga hama ulat tanah juga dikenal dengan nama ulat pemotong (cut 

worm). Selain menyerang batang muda, ulat tanah juga menyerang bagian tanaman 
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lain, seperti bagian akar, dan daun tanaman. Pengendalian hama ulat tanah bisa 

dilakukan dengan dua cara yaitu mekanik pada saat pengolahaan tanah langsung 

diambil kemudian dimatikan dan pada saat budidaya menggunakan pestisida sesuai 

dengan dosis dan konsentrasi. 

 
Penyakit tanaman yang menyerang tanaman tomat selama penelitian yaitu 

penyakit layu yang disebabkan oleh jamur Fusarium oxysporum f.sp lycopersici yang 

merupakan salah satu penyakit utama pada tanaman tomat. Hasil pengamatan yang 

dilakukan selama penelitian, tanaman tomat yang terinfeksi penyakit layu Fusarium 

terdapat gejala pemucatan atau klorosis pada daun, diikuti dengan terkulainya tangkai 

daun yang lebih tua dan sebelum tanaman layu. 

 
Penyakit layu fusarium disebabkan oleh serangan jamur Fusarium oxysporum. 

Jamur ini awalnya menyerang dari akar kemudian berkembang ke lewat jaringan 

pembuluh. Tanaman tomat yang terkena penyakit ini akan berubah menjadi layu dan 

mati. Jaringan pembuluh yang terserang berwarna coklat dan menghambat aliran air 

dari akar ke daun. Sehingga daun dan batang atas menjadi layu. 

 
Saat malam hari tanaman masih terlihat segar, begitu ada sinar matahari dan 

terjadi penguapan tanaman dengan cepat menjadi layu. Pada sore harinya, bisa 

kembali menjadi segar dan keesokan harinya akan layu kembali hingga pada akhirnya 

mati. Pengendalian penyakit layu fusarium dengan cara mekanik yaitu dengan 

mengeradikasi tanaman terserang dengan cara mencabut dan memusnahkan, karena 

bila dibiarkan maka menjadi sumber inokulum untuk menginfeksi tanaman. 
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4.1.5 Gulma 

 

Gulma adalah tumbuhan yang tumbuh pada areal yang tidak dikehendaki 

misalnya tumbuh pada lahan pertanian pertanaman. Gulma secara langsung maupun 

tidak langsung dapat merugikan tanaman budidaya karena menurunkan hasil yang 

bisa dicapai oleh tanaman produksi. Gulma yang terdapat di petak penelitian adalah 

krokot (Portulaca oleracia L). Gulma Krokot (Portulaca oleracia L.)merupakan 

gulma pegunungan yang batangnya beruas warna merah kecoklatan, bercabang dari 

ruas bawah, berdaun tunggal berwarna hijau berbentuk bulat telur dengan bagian 

ujung dan pangkalnya tumpul. Tepi daun rata-rata berukuran panjang 1-3 cm dan 

lebar 1-2 cm. Bunga majemuk yang terletak pada ujung cabang.Kelopak bunga 

berwarna hijau, bertajuk dan bersayap. Mahkota bunga berbentuk seperti jantung, 

memiliki 3-5 kepala putik berwarna putih dan kuning. Buah berbentuk kotak, 

berwarna hijau dan memiliki biji yang banyak. Berkembang biak dengan biji dan 

bagian vegetative tanaman (batang). Krokot tumbuh di dataran rendah sampai dataran 

tinggi (1600 m dpl)Pengendalian secara mekanik, yaitu dilakukan dengan cara di 

cabut dengan tangan, dikoret dengan sabit. 

 
(Galinsoga parviflora) merupakantanaman semak dan semusim dengan tinggi 

30-60 cm. Batang dari tanaman ini adalah tegak, lunak, bulat, beruas-ruas, bercabang, 

hijau. Jenis daun tunggal, ujung meruncing, tepi bergerigi, pangkal runcing, 

pertulangan menyirip, panjang daun 3-5,5 cm, dan lebarnya 1,5-3,5 cm serta berwarna 

hijau. Bentuk bunga yaitu bongkol, bulat dan terletak di ujung batang. Kelopak 

berbentuk mangkok, ujung bertaju, berwarna hijau, benang sari berwarna 
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kuning, tangkai sari lepas, ujung putik bercabang dua dengan warna kuning, mahkota 

terdiri dari lima daun mahkota dan berwarna putih. Bentuk bijinya kecil, pipih dan 

berwarna hitam. Sedangkan jenis akarnyayaitu tunggang dan berwarna putih. 

 
Cacalincingan (Oxalis corniculata L.) Memiliki akar tunggang, batang tegak 

merayap dengan panjang 0,1-1,4 cm, tangkai daun panjang 1,5-10 cm, pada 

pangkalnya melebar menjadi pelepah dan anak daun berbentuk jantung, daun 

mahkota kuning dengan pangkal hijau, panjang 3-8 mm, benang sari di depan 

mahkota daun lebih pendek dari pada lima lainnya, tangkai putik berambut. Tempat 

tumbuhnya tumbuh di tegalan, kebun sepanjang tembok dan pagar, tanggul kecil dan 

jalan setapak di hutan, tumbuh baik pada ketinggian mencapai 1300 m dpl. 

Pengendalian gulma yang dilakukan pada saat penelitian dengan cara mekanik yaitu 

dengan cara dicabut setiap 7 hari sekali 

 

 

4.2 Pengamatan Utama 

 

4.2.1 Tinggi Tanaman (cm) 

 

Hasil analisis ragam pengaruh pupuk guano dan mulsa organik terhadap tinggi 

tanaman pada umur 14 HST sampai 49 HST dapat dilihat pada lampiran 9 sampai 

 
14. Hasil analisis ragam menunjukkan tidak ada interaksi antara perlakuan pupuk 

guano dan jenis mulsa organik terhadap tinggi tanaman tomat tetapi secara mandiri 

pengaruh pupuk guano berpengaruh pada umur 14 HST sampai 49 HST. Hasil analisis 

duncan selanjutnya dapat dilihat pada tabel 3. 
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Tabel 3. Pengaruh Pupuk Guano dan Jenis Mulsa Organik Terhadap Tinggi Tanaman 
(cm) pada umur 14, 21, 28, 35, 42, 49HST.  

Perlakuan 
  Tinggi tanaman (cm)   

14 HST 21 HST 28 HST 35 hst 42 HST 49 HST  

Guano       

g0 14,14 a 27,00 a 42,19 a 58,13 a 72,19 a 88,14 a 

g1 14,39 a 28,63 a 44,80 ab 66,91 ab 74,81 ab 96,92 ab 
g2 19,43 b 41,22 b 56,00 b 74,91 b 86,00 b 104,92 b 
g3 16,84 ab 34,28 ab 46,77 ab 68,02 ab 74,81 ab 98,03 ab 

Mulsa       

m0 15,48 a 31,56 a 47,08 a 67,83 a 77,08 a 97,83 a 

m1 15,63 a 30,69 a 44,22 a 63,75 a 74,23 a 93,75 a 
m2 17,51 a 36,10 a 51,02 a 69,41 a 81,02 a 99,42 a  

Keterangan : Angka rata-rata dalam kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama tidak 
berbeda nyata pada taraf pengujian 5% DMRT. 

 
 

 

Perlakuan mandiri pupuk guano memberikan pengaruh mandiri terhadap 

tinggi tanaman pada umur 14, 21, 28, 35, 42, dan 49 HST. Pada taraf perlakuan pupuk 

guano 10 t ha
-1 (g2) berpengaruh nyata dengan taraf tanpa pupuk guano (g0) tetapi 

tidak berbeda nyata dengan taraf perlakuan pupuk guano 5 t ha
-1 (g1) dan taraf 

perlakuan pupuk guano 15 t ha
-1 (g3). 

 
Pupuk guano yang berpengaruh pada tinggi tanaman karena akumulasi 

cadangan makanan dihasilkan dari proses fotosintesis berlangsung dengan baik 

karena nitrogen pada pupuk gunao memberikan pengaruh yang signifikan saat 

diberikan kepada tanah yang memiliki kandungan N 0,49% dengan kriteria sedang 

(Lampiran 5) sehingga respon tanaman terhadap penambahan unsur N melalui pupuk 

guano menjadi responsif. Pupuk guano ialah bahan organik yang mengandung unsur 

hara makro dan mikro terutama unsur p yang sangat dibutuhkan oleh tanaman dalam 

jumlah yang cukup (Hakim dkk, 1986). Pupuk guano yang berasal dari kotoran 
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kelelawar dan merupakan hasil akumulasi sekresi kelelawar yang terlarut dan 

bereaksi dengan batu gamping karena pengaruh air hujan dan air tanah sehingga telah 

mengalami dekomposisi (Reinoso, 1999). Pupuk guano dengan rasio C/N sebesar 5 

(lampiran 6), unsur mineral yang dikandung guano dengan rasio C/N rendah akan 

cepat mengalami mineralisasi sehingga cepat dalam menyediakan unsur hara bagi 

tanaman. 

 
Peningkatan tinggi tanaman tomat terjadi karena ketersediaan unsur hara 

seperti nitrogen yang terdapat pada pupuk guano sebesar 5,53 % (lampiran 6). 

Nitrogen adalah komponen utama dari berbagai substansi penting dalam tanam, 

senyawa nitrogen digunakan oleh tanaman untuk membentuk asam amino yang akan 

diubah menjadi protein. Nitrogen juga dibutuhkan untuk membentuk senyawa penting 

seperti klorofil, asam nukleat, dan enzim. 

 
Nitrogen dibutuhkan dalam jumlah relatif besar pada setiap tahap 

pertumbuhan tanaman, khususnya pada tahap pertumbuhan vegetatif, seperti 

pembentukan tunas, atau perkembangan batang dan daun. Memasuki tahap 

pertumbuhan generatif, kebutuhan nitrogen mulai berkurang. Tanpa suplai nitrogen 

yang cukup, pertumbuhan tanaman yang baik tidak akan terjadi (Novizan, 2002). 

 
Jenis mulsa organik tidak berpengaruh terhadap tinggi tanaman apabila 

dikombinasikan dengan pupuk guano, salah satu faktor kurang optimalnya 

penggunaan jenis mulsa organik ialah curah hujan yang tinggi (Lampiran 7) sehingga 

mulsa tidak dapat melindungi agregat-agregat tanah dari daya rusak butirah hujan 

karena seharusnya mulsa dapat memperbaiki struktur tanah dan sifat fisik sehingga 
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keadaan tanah menjadi optimal bagi pertumbuhan tanaman dan memelihara 

kandungan bahan organik tanah. 

 
Perlakuan jenis mulsa organik tidak terjadi pengaruh karena mulsa seharusnya 

mempengaruhi kondisi lingkungan iklim mikro dalam tanah seperti suhu tanah dan 

kelembaban tanah tidak dapat memberikan kondisi lingkungan yang optimal, 

terutama suhu udara dan suhu tanah yang berperan penting dalam berbagai proses 

fisiologi dan pertumbuhan tanaman dan mulsa pada penelitian seharusnya menutup 

tanah dengan lebih baik, sehingga dapat melindungi tanah dari cahaya matahari 

secara langsung yang mengakibatkan evaporasi, serta baik dalam mempertahankan, 

kelembaban, dan kerapatan tanah, sehingga mulsa tidak berpengaruh pada parameter 

tinggi tanaman tinggi tanaman tomat. 

 

4.1.1 Luas Daun 

 

Hasil analisis ragam pengaruh pupuk guano dan mulsa organik terhadapluas 

daun saat umur 85 HST dapat dilihat pada lampiran 15. Hasil analisis ragam 

menunjukkan tidak ada interaksi antara perlakuan pupuk guano dan jenis mulsa 

organik terhadap luas daun tomat, tetapi ada pengaruh secara mandiri pengaruh pupuk 

guano pada umur 85 HST. Hasil analisis duncan selanjutnya dapat dilihat pada tabel 

4. 

 
Perlakuan mandiri pupuk guano memberikan pengaruh terhadap luas daun 

tanaman pada umur 85 HST. Pada taraf perlakuan pupuk guano 10 t ha
-1 (g2) 

berpengaruh nyata dengan taraf tanpa pupuk guano (g0) tetapi tidak berbeda nyata 
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dengan taraf perlakuan pupuk guano 5 t ha
-1 (g1) dan taraf perlakuan pupuk guano 15 

t ha
-1 (g3). Luas daun erat kaitannya dengan unsur hara terutama unsur N, P, dan Mg. 

Penelitian ini menunjukan bahwa perlakuan yang diberikan memberikan pengaruh. 

 

Tabel 4. Pengaruh BerbagaiPupuk Guano dan Jenis Mulsa Organik Terhadap Luas 
Daun Tanaman.  

Perlakuan Luas Daun(cm2) 

Guano  

g0 17,69 a 

g1 17,84 ab 
g2 19,32 b 
g3 18,38 ab 

Jenis mulsa  

m0 18,25 a 

m1 18,15 a 
m2 18,58 a  

Keterangan : Angka rata-rata dalam kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama 
tidak berbeda nyata pada taraf pengujian 5% DMRT. 

 

 

terhadap luas daun karena kandungan N pada pupuk guano 5,53% (Lampiran 6) 

tergolong relatif tinggi sehingga mampumemghasilkan total luas daun yang besar 

seperti pendapat (Lakitan, 2001), bahwa unsur N sangat mempengaruhi pertumbuhan 

dan perkembangan daun. Kandungan nitrogen yang tinggi dapat menghasilkan total 

luas daun yang lebih besar. 

 
Kandungan N tanah pada penelitian memiliki kriteria sedang 0,49% membuat 

perlakuan pupuk guano berpengaruh sehingga pertumbuhantanaman pada bagian 

daun begitu bagus karena nitrogen merupakan unsur utama dalam pertumbuhan 

tanaman untuk pembentukan bagian vegetatif tanaman seperti daun, sedangkan fosfor 

berfungsi sebagai penyusun protein dan magnesium sebagai penyusun molekul 
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klorofil berperan dalam proses fotosintesis sehingga fotosintat yang dihasilkan dapat 

ditranslokasikan untuk mendukung pertambahan pertumbuhan daun (Sutejo, 2002). 

 
Unsur hara nitrogen berfungsi dalam peningkatan pertumbuhan tanaman pada 

fase vegetatif terutama untuk memacu pertumbuhan daun sementara itu unsur N yang 

terkandung dalam perlakuan mempengaruhi daun untuk berkembang luas karena 

fotosintat yang dihasilkan relatif lebih besar dan bisa menghasilkan cabang dan daun 

baru secara optimal (Sahari, 2005). Pada taraf perlakuan 15 t ha
-1 (g3) berlebihan 

jumlah dosis pupuk guano oleh karena itu unsur nitrogen berlebih menimbulkan 

warna daun yang terlalu hijau, tanaman menjadi rimbun dan menyebabkan tanaman 

rentan terhadap serangan jamur dan penyakit, serta mudah roboh bahkan produksi 

bunga pun akan menurun. 

 
Perlakuan jenis mulsa organik tidak terjadi pengaruh terhadap luas daun 

karena pemeberian mulsa seharusnya menciptakan kondisi lingkungan tanaman yang 

berbeda dengan perlakuan tanpa mulsa, mulsa dapat mengurangi terjadinya evaporasi, 

air yang menguap dari permukaan tanah akan ditahan oleh mulsa sehingga lahan 

penelitian tidak kekurangan air karena penguapan air ke udara yang berlebihan. 

 

4.1.2 Berat Kering Tanaman 

 

Hasil analisis ragam pengaruh pupuk guano dan mulsa organik terhadap berat 

kering tanaman pada saat pasca panen dapat dilihat pada lampiran 16. Hasil analisis 

ragam menunjukkan tidak adanya interaksi antara perlakuan pupuk guano dan jenis 

mulsa organik terhadap berat kering tanaman tomat, tetapi ada pengaruh secara 
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mandiri pengaruh pupuk guano pada pada saat pasca panen. Hasil analisis duncan 

 

selanjutnya dapat dilihat pada tabel 5. 

 

Perlakuan pupuk guano memberikan pengaruh mandiri terhadap bobot kering 

tanaman pada pasca panen. Pada taraf perlakuan pupuk guano 10 t ha
-1 (g2) 

berpengaruh nyata dengan taraf tanpa pupuk guano (g0) tetapi tidak berbeda nyata 

dengan taraf perlakuan pupuk guano 5 t ha
-1 (g1) dan taraf perlakuan pupuk guano 15 

t ha
-1 (g3). 

 
Tabel 5. Pengaruh Pupuk Guano dan Jenis Mulsa Organik Terhadap Berat Kering 

Tanaman.  

Perlakuan Berat kering tanaman (g) 

Guano  

g0 39,90 a 

g1 44,38 ab 
g2 50,19 b 
g3 44,33 ab 

Jenis mulsa  

m0 43,06 a 

m1 44,77 a 
m2 46,27 a  

Keterangan : Angka rata-rata dalam kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama 
tidak berbeda nyata pada taraf pengujian 5% DMRT. 

 

 

Kandungan nutrisi pada tanaman dapat dilihatdari bobot kering tanaman 

tersebut sebagai dampak dari laju fotosintesis suatu tanaman dengan tidak mengikut 

sertakan kadar airnya, semakin besar fotosintat yang disajikan maka pertumbuhan 

organ tanaman semakin baik sehingga bobot kering tanaman yang akan dihasilkan 

akan semakin tinggi (Prawinata dkk, 1981). Peningkatan bobot kering tanaman terlihat 

pada perlakuan yang diberikan pupuk guano, hal tersebut erat kaitannya dengan luas 

daun sehingga tanaman dapat melakukan proses fotosintesis secara 
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optimal yang digunakan untuk membangun jaringan dan sistem organ pada suatu 

tanaman.Peningkatan berat kering tanaman ini disebabkan oleh proses fotosintesis 

yang berjalan baik karena tersedianya unsur hara makro yang seimbang 5,53% 

nitrogen, 2,12 % fosfor, 1,04 % kalium (lampiran 6). 

 
Bobot kering merupakan indikasi keberhasilan pertumbuhan tanaman, karena 

bobot kering merupakan petunjuk adanya hasil fotosintesis bersih yang dapat 

diendapkan setelah kadar airnya dikeringkan. Bobot kering menunjukkan kemampuan 

tanaman dalam mengambil unsur hara dari tanah untuk menunjang pertumbuhannya. 

Semakin besar berat kering semakian efisien proses fotosintesis yang terjadi dan 

produktifitas serta perkembangan sel-sel jaringan semakin tinggi dan cepat, sehingga 

pertumbuhan tanaman menjadi lebih baik (Prayudyaningsih dan Tikupadang, 2008). 

 
Nitrogen yang terkandung pada guano merupakan unsur penting yang 

membantu pembentukan atau pertumbuhan bagian-bagian vegetatif tanaman. 

Nitrogen juga merupakan penyusun protein yang berperan dalam memacu 

pembelahan jaringan meristem, merangsang pertumbuhan akar dan perkembangan 

daun (Sarif dkk, 2012). 

 
Perlakuan jenis mulsa organik tidak terjadi pengaruhkarena pemberian mulsa 

tidak dapat menciptakan kondisi lingkungan tanamandan seharusnya bahanmulsa 

yang berasal dari sisa tanaman dapat melapuk secara alamiah sehinggadapat 

meningkatkan aktivitas biologis tanah dan memperbaiki sifat biologi tanah sehingga 

membuat lingkungan yang baik bagi perakaran tanaman. 
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4.2.4 Nisbah Pupus Akar 

 

Hasil analisis ragam pengaruh pupuk guano dan mulsa organik terhadap 

nisbah pupus akarsaatumur 85 HST dapat dilihat pada lampiran 17. Hasil analisis 

ragam menunjukkan tidak adanya interaksi antara perlakuan pupuk guano dan jenis 

mulsa organik terhadap nisbah pupus akar tomat, tetapi ada pengaruh secara mandiri 

 
pengaruh pupuk guano saat pasca panen.Hasil analisis duncan selanjutnya dapat 

dilihat pada tabel 6. 

 
Tabel 6. Pengaruh Pupuk Guano dan Jenis Mulsa Organik Terhadap Nisbah Pupus 

Akar.  

Perlakuan Nisbah pupus Akar 

Guano  

g0 6,04 a 

g1 6,15 a 
g2 8,13 b 
g3 7,73 ab 

Jenis mulsa  

m0 7,00 a 

m1 6,86 a 
m2 7,18 a  

Keterangan : Angka rata-rata dalam kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama 
tidak berbeda nyata pada taraf pengujian 5% DMRT. 

 
 

 

Perlakuan pupuk guano memberikan pengaruh mandiri terhadap nisbah pupus 

akar pada pasca panen. Pada taraf perlakuan pupuk guano 10 t ha
-1 (g2) berpengaruh 

nyata dengan taraf tanpa pupuk guano (g0) dan taraf perlakuan pupuk guano 5 t ha
-

1(g1) tetapi tidak berbeda nyata dengan taraf perlakuan pupuk guano 15 t ha
-1 (g3). 

 
Nisbah pupus akar bernilai lebih dari satu menunjukkan pertumbuhan 

tanaman lebih kearah pupus bagian atas meningkatnya nisbah pupus akar, 
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dipengaruhi beberapa faktor seperti suplainitrogen, suplai air, oksigen dalam tanah. 

Tanaman akan mencapai tingkat produksi tinggi apabila unsur hara yang dibutuhkan 

berada dalam keadaan cukup dan berimbang baik unsur hara makro mapun mikro 

yang dibutuhkan tanaman. Bila salah satu unsur tidak terpenuhi maka akan 

mempengaruhi terhadap pertumbuhan dan hasil suatu tanaman. 

 
Ketersediaan unsur hara dalam tanah yang cukup untuk pertumbuhan dari fase 

vegetatif hingga generatif akan berpengaruh terhadap nilai nisbah pupus akar dan 

nisbah pupus akar mencerminkan pembagian hasil fotosintat dalam pertumbuhan 

tanaman. (Amrullah et al, 2008). Akar tanaman dan bagian atas tanaman tomat 

mempunyai meristem yang merupakan salah satu tempat pembelahan sel yang 

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan, pembelahan sel itu sendiri tidak 

menyebabkan pertambahan ukuran tetapi produk sel itulah yang tumbuh dan 

menyebabkan pertumbuhan sehingga mempengaruhi bobot bagian akar dan bagian 

atas tanaman sejalan dengan hasil pengamatan pada parameter berat kering tanaman 

(Salisbury, 1995). 

 
Perlakuan jenis mulsa organik tidak terjadi pengaruh pada nisbah pupus akar 

karena mulsa yang digunakan tidak dapat menjaga kelembaban tanah, mengurangi 

fluktuasi suhu tanah serta menambahkan bahan organik tanah dalam jangka panjang, 

mulsa organik tidak secara langsung mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman, melainkan berpengaruh terhadap perbaikan iklim mikro disekitar 

pertanaman. 
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4.2.5 Bobot Buah per Tanaman 

 

Hasil analisis ragam pengaruh pupuk guano dan mulsa organik terhadap bobot 

buah pertanaman saat umur panen 85 HST dapat dilihat pada lampiran 18. Hasil 

analisis ragam menunjukkan tidak ada interaksi antara perlakuan pupuk guano dan 

jenis mulsa organik terhadap bobot buah pertanaman tomat, tetapi ada pengaruh 

secara mandiri pengaruh pupuk guano pada pasca panen. Hasil analisis duncan 

selanjutnya dapat dilihat pada tabel 7. 

 
Perlakuan pupuk guano memberikan pengaruh mandiri terhadap bobot buah 

pertanaman pada panen 85 HST. Pada taraf perlakuan pupuk guano 10 t ha
-1 (g2) 

berpengaruh nyata dengan taraf tanpa pupuk guano (g0) tetapi tidak berbeda nyata 

dengan taraf perlakuan pupuk guano 5 t ha
-1 (g1) dan taraf perlakuan pupuk guano 15 

t ha
-1 (g3). 

 
Tabel 7. Pengaruh Pupuk Guano dan Jenis Mulsa Organik Terhadap Total Bobot 

Buah Pertanaman.  
 

Perlakuan Total Bobot Buah perTanaman(g)  

Guano   

g0 550,55 a  

g1 689,86 ab  

g2 807,00 b  

g3 739,19 ab  

Mulsa   

m0 636,45 a  

m1 702,16 a  

m2 751,33 a   
Keterangan : Angka rata-rata dalam kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama 

tidak berbeda nyata pada taraf pengujian 5% DMRT. 
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Perlakuan mandiri pupuk guano dengan taraf perlakuan guano 10 t ha
-1 (g2) 

berpengaruh nyata terhadap bobot buah pertanaman unsur fosfor yang terdapat dalam 

pupuk guamo berperan merangsang pembentukan bunga dan buah. Hal ini 

berkesinambungan dengan nilai pupus akar dengan pertumbuhan menuju ke aras 

baguan atas tanaman bahwa ketersediaan pupuk yang sesuai dengan kebutuhan 

tanaman dapat memberikan hasil yang terbaik. Fosfor memiliki peran penting dalam 

reaksi enzim yang tergantung pada fosforilase. Hal ini karena semua inti sel tanaman 

mengandung fosfor, sangat penting dalam pembelahan sel, dan juga untuk 

perkembangan jaringan meristem (Sarief, 1985). 

 
Fosfor tersedia ada dalam bentuk H2PO4 dan HPO4, unsur Fosfor (P) 

merupakan komponen penyusun dari beberapa enzim, protein, ATP, RNA, dan DNA 

(Sutedjo, 1996). ATP penting untuk proses transfer energi, sedangkan RNA dan DNA 

menentukan sifat genetik dari tanaman. Unsur P juga berperan pada pertumbuhan 

benih, akar, bunga, dan buah. Pengaruh terhadap akar adalah dengan membaiknya 

struktur perakaran sehingga daya serap tanaman terhadap nutrisi pun menjadi lebih 

baik pada taraf perlakuan 15 t ha
-1 (g3) berlebihan jumlah dosis pupuk guano oleh 

karena itu unsur kelebihan P menyebabkan penyerapan unsur lain terutama unsur 

mikro seperti besi (Fe), tembaga (Cu) , dan seng (Zn) terganggu. 

 

Bersama dengan unsur Kalium, Fosfor dipakai untuk merangsang proses 

pembungaan. Hal itu wajar sebab kebutuhan tanaman terhadap fosfor meningkat 

tinggi ketika tanaman akan berbunga. Kalium juga merupakan salah satu unsur hara 

yang diperlukan tanaman dan sangat mempengaruhi tingkat produksi tanaman 
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(Sarief, 1985). Pupuk guano mengandung Kalium sebesar 1,04% (Lampiran 6) dan 

dapat menambah unsur hara yang tersedia dalam tanah yang memiliki kandungan K 

sedang 22,82 mg/100g (Lampiran 5). 

 
Translokasi fotosintat buah tomat dipengaruhi oleh kalium, kalium 

mempercepat pergerakan hasil fotosisntesis dari daun menuju akar sehingga 

meningkatkan penyediaan energi untuk pertumbuhan akar, perkembangan ukuran 

buah dan kualitas buah (Sutedjo, 1996). Selain itu unsur hara K berperan dalam 

memperlamcar pengangkatan karbohidrat dan memegang peran penting dalam 

pembelahan sel yang dapat mempengaruhi pembentukan dan pertumbuhan buah 

sampai buah masak Kalium diserap tanaman dalam bentuk K
+
 (Hanafiah, 2007). 

 
Perlakuan jenis mulsa organiktidak terjadi pengaruh pada bobot buah 

pertanaman. Mulsa jerami dan sabut kelapa tidak berpangaruh nyata tetapi 

memberikan hasil yang baik dibandingkan tanpa mulsa karena mulsa organik dapat 

memperbaiki sifat fisik tanah, kimia dan biologi tanah yang akan mempermudah 

penyediaan unsur hara yang dibutuhkan tanaman untuk pembentukan dan 

perkembangan buah tomat. 

 
Berdasarkan potensi hasil deskripsi varietas tanaman tomat (Lampiran 4) yaitu 

30- 40 t ha
-1 sedangkan total rata-rata hasil dari tomat yang didapat pada penelitian ini 

berkisar dan dalam penelitian ini akumulasi total bobot buah deskripsi varietas toti 

berkisar 807 gram serta mencapai 40,03 t ha
-1. Hasil penelitian ini sudah mencapai 

potensil hasil. 



 

 

 
 
 
 

BAB V 

 

SIMPULAN DAN SARAN 
 
 
 
 

5.1 Kesimpulan 

 

1. Dari hasil penelitian bahwa tidak ada interaksi antara pupuk guano dengan 

jenis mulsa jerami dan mulsa sabut kelapa terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman tomat. 

 

2. Secara mandiri perlakuan taraf dosis pupuk guano 10 t ha
-1 bepengaruh nyata 

pada tinggi tanaman, luas daun, nisbah pupus akar, berat kering tanaman dan 

 
bobot buah. Sedangkan perlakuan mulsa tidak berpengaruh terhadap semua 

parameter yang diamati. 

 

 

5.2 Saran 

 

Saran yang dapat penulis sampaikan adalah perlu adanya penelitian yang lebih 

lanjut mengenai penggunaan mulsa organik karena pada saat penelitian kondisi cuaca 

sedang mengalami musim hujan menjadikan penggunaan mulsa tidak optimal 

sebaiknya menggunakan mulsa yang cocok di musim kemarausera penambahan data 

kelembaban tanah dan suhu tanah untuk mengetahui pengaruh penggunaan mulsa 

organik. 
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Lampiran 1. Layout Penelitian 

 

I  

 

g3m1 

 

 

g3m2  
 
 
 

g0m0  
 

 

g0m2  
 

 

g2m0  
 

 

g1m0  
 

 

g0m1  
 

 

g3m0  
 

 

g2m1  
 

 

g2m2  
 

 

g1m2  
 

 

g1m1 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

II  

 

g1m2  
 

 

g2m0  
 

 

g3m1  
 

 

g0m2  
 

 

g1m0  
 

 

g0m1  
 

 

g3m2  
 

 

g0m0  
 

 

g1m1  
 

 

g2m1  
 

 

g2m2  
 

 

g3m0 

57 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

III  

 

g0m1  
 

 

g3m0  
 

 

g0m2  
 

 

g2m0  
 

 

g2m2  
 

 

g1m0  
 

 

g3m2  
 

 

g1m1  
 

 

g3m1  
 

 

g0m0  
 

 

g2m1  
 

 

g1m2 



 

 

58 
 
 
 
 
 

 

Keterangan : 
 

Ukuran bedengan : 2 x 1,2 m 
 

Jarak tanam : 50 x 40 cm 
 

Jarak antar bedengan : 30 cm 
 

Jarak antar ulangan : 60 cm 
 

Perlakuan : 
 

- g0 : tanpa pupuk  

- g1 : Pupuk guano 5 t ha
-1 ( 1,2 kg/plot ) 

- g2 : Pupuk guano 10 t ha
-1 ( 2,4 kg/plot ) 

- g3 : Pupuk guano 15 t ha
-1 ( 3,6 kg/plot ) 

- m0 : tanpa mulsa  

- m1 : Mulsa jerami 15 t ha
-1 ( 3,6 kg/plot ) 

- m2 : Mulsa sabut kelapa 15 t ha
-1 (3,6 kg/plot ) 
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Lampiran 2. Sampel pengambilan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Keterangan : sampel tanaman 
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Lampiran 3. Perhitungan dosis pupuk guano dan mulsa organik 
 

Perhitungan dosis pupuk guano :     

- Perlakuan = tanpa menggunakan pupuk guano 

- Perlakuan 5 t ha
-1 

= 
5000  

 x ( 2 x 1,2 ) = 1,2 kg/plot 1000
0 

       

- Perlakuan 10 t ha
-1 

= 

1000

0  
x ( 2 x 1,2 ) = 2.4 kg/plot 1000

0 

 

       

- Perlakuan 15 t ha
-1 

= 

1500

0  
x ( 2 x 1,2 ) = 3,6 kg/plot 1000

0 

 

       

Perhitungan kebutuhan mulsa organik   

- Mulsa Jerami Padi 15 t ha
-1 

= 
15000 

x ( 2 x 1,2 ) = 3,6 kg/plot 10000 
        

- Mulsa Sabut Kelapa 15 t ha
-1 

= 
15000 

x ( 2 x 1,2) = 3,6 kg/plot 10000 
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Lampiran4. Deskripsi Tanaman Tomat Varietas Toti 

 

Kategori : tomat sayur 

Umur (setelah tanam) : panen 85hari 

Dataran : tinggi 

Tipe pertumbuhan : indeterminate 

Bentuk penampang batang : bulat 

Bentuk percabangan : horizontal 

Bentuk daun : lebar dengan ujung daun runcing  
Warna batang : hijau 

Warna daun : hijau 

Permukaan daun bawah : tidak berbulu 

 

Warna kelopak bunga : kuning 

Warna serbuk sari : putih 

Warna putik : putih 

Jumlah tandan bunga : 15 – 22 

Jumlah bunga per tandan : 6 – 8 

Bentuk buah : bulat agak lonjong 

Warna buah muda : hijau muda merata 

Warna buah masak : merah 

Berat buah per buah : 100 – 150 gram 

Jumlah rongga buah : 4 – 5 

Daya simpan : 9 hari 

Rasa buah : manis agak asam 

Potensi hasil : 30 – 45 ton/ha  
Ketahanan terhadap penyakit : toleran penyakit bakteri layu (R. solanacearum) 

 

 

Daerah adaptasi : 700 mdpl – 1500 mdpl Keunggualan : dimakan 

segar, bumbu masakan Peneliti/Pengusul (sumber) : Etti Purwati, 

Budi Jaya, Anggoro H. Permadi,Hanudin (Balitsa, 2000) 
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Lampiran 5. Analisis Tanah  
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Lampiran 5. ( Lanjutan ) 

 

Kriteria Penilaian Sifat Tanah 
 

Sifat Tanah 
Sangat 

Rendah Sedang Tinggi 
Sangat 

Rendah Tinggi      

C (%)  < 1,00 1,00–2,00 2,01–3,00 3,01–5,00 >5,00  

N (%)  < 0,10 0,10-0,20 0,21-0,50 0,51-0,75 >0,75  

C/N (%)  <5 5-10 11-15 16-25 >25  

P2O5(ppm)  <10 10-25 26-45 46-60 >60  

K2O (mg/100 g) <10 10-20 21-40 41-60 >60  

pH (H2O)  <5,5 5,6-6,5 6,6-7,5 7,6-8,5 >8,5  

  
Masam 

Agak 
Netral Agak basa Basa   

masam        

Sumber: Hardjowigeno 1995      

   Data Hasil Analisis Tanah    

      

No Jenis Analisis Satuan Hasil Kriteria  

1 pH H2O - 5,3 Netral 

2 pH KCl - 4,4  -  

3  C % 4,28 Tinggi 

4  N % 0,49 Sedang 

5  C/N % 9 Rendah 

6  P2O5 Ppm 23,1 Rendah 

7  K2O mg/100 g 22,82 Sedang 

 Tekstur:      

8 
 Pasir 

% 
54 Lempung Liat 

 Debu 26 Berpasir    

  Liat  20      
Keterangan : Dianalisis di Laboratorium Penguji Balai Penelitian Tanaman Sayuran 

Lembang, 2016. 
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Lampiran 6. Analisis Pupuk Guano  
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Lampiran 6. (Lanjutan) Sub Unit Pelayanan Laboratorium Kimia Agro  



 

 

66 
 
 
 
 
 

 

Lampiran 6. ( Lanjutan )  
 

No Parameter Satuan Persyaratan 

1 pH  4-8 

2 C-Organik % > 15 

3 N + P2O5 + K2O % > 4 

4 C/N % 15-25  
Keterangan: Peraturan Menteri Pertanian Nomor 70/Permentan/SR.140/10/2011  

 
 

No Jenis Analisis Satuan Hasil Kriteria 

1 C % 29,1 Tinggi 

2 C/N % 5 Rendah 

3 
N  5,53  

P2O5 % 2,12 Tinggi  

 K2O  1,04    
Keterangan: Hasil Analisis Sub Unit Pelayanan Laboratorium Kimia Agro 

Bandung, 2016. 
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Lampiran 7. Data Suhu dan Kelembaban Tempat Penelitian 
 

1. Bulan November  

   Suhu ◦C   Kelembaban %  
 

Tanggal 
        

 Pagi Siang Sore Rata- Pagi Siang Sore Rata- 
     rata    rata 

 22/06/2016 22,2 25,8 24,1 24,0 82 85 67 78 

 23/06/2016 22,3 25,4 24,3 24,0 80 75 70 75 

 24/06/2016 21,3 25,7 25,2 24,1 84 78 60 74 

 25/06/2016 23,5 25,2 24,3 24,3 83 80 72 78,3 

 26/06/2016 23,4 24,9 24,3 24,2 89 90 73 84 

 27/06/2016 23,5 23,4 25,2 24,0 87 80 74 80,33 

 28/11/2016 25,8 23,6 23,4 24,2 73 76 65 71,3 

 29/11/2016 25,4 24,3 23,1 24,2 70 87 64 73,6 

 30/11/2106 25,7 24,6 22,60 24,3 79 69 70 72,6 
          

 Jumlah 213,1 222,9 216,5 217,50 505 488 147 380 

 Rata-rata 23,68 24,7 24 24,1 84,2 81,33 24,6 63,36 
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2. Bulan Desember   
   Suhu   Kelembaban %  

 Tanggal 
Pagi Siang Sore 

Rata- 
Pagi Siang Sore 

Rata- 
  rata rata         

 01/12/2016 23,1 22,7 24,7 26,4 74 80 78 77,3 

 02/12/2016 22,6 23,6 23,6 23,1 72 76 83 77 

 03/12/2016 23,4 24,3 24,4 23,9 88 87 65 80,0 

 04/12/2016 23 24,6 25,6 23,8 87 69 63 73,0 

 05/12/2016 24,2 25,8 23,4 25,0 71 73 65 69,7 

 06/12/2016 21,3 25,4 25,6 23,4 75 70 83 76,0 

 07/12/2016 22,6 25,7 23,4 24,15 78 79 80 79,0 

 08/12/2016 22,3 25,2 24,3 23,75 69 47 82 66,0 

 09/12/2016 21,3 24,9 25,2 23,1 87 90 86 87,7 

 10/12/2016 23,5 23,4 24,3 23,5 80 80 81 80,3 

 11/12/2016 23,4 26,7 24,3 26,55 83 80 78 80,3 

 12/12/2016 23,5 23,6 25,2 23,6 84 76 83 81,0 

 13/12/2016 23,1 24,3 26,7 23,7 83 87 65 78,3 

 14/12/2016 22,6 24,6 23,6 23,6 89 69 63 73,7 

 15/12/2016 23,4 25,8 27,4 24,6 87 73 65 75,0 

 16/12/2016 23 25,4 25,6 24,2 74 70 83 75,7 

 17/12/2016 24,2 25,7 23,4 24,95 72 79 65 72,0 

 18/12/2016 21,3 25,2 24,3 23,25 88 68 63 73,0 

 19/12/2016 22,6 24,9 25,2 23,8 87 78 65 76,7 

 20/12/2016 22,3 23,4 24,3 22,9 71 90 83 81,3 

 21/12/2016 23,1 23,6 25,2 23,4 78 80 82 80,0 

 22/12/2016 22,6 24,3 26,7 23,5 69 76 86 77,0 

 23/12/2016 23 25,8 27,4 24,4 72 69 65 68,7 

 24/12/2016 24,2 23,4 25,6 23,8 88 73 78 79,7 

 25/12/2016 22,2 25,8 24,1 24,0 82 85 84 83,7 

 26/12/2016 22,3 25,4 24,3 23,85 80 75 89 81,3 

 27/12/2016 21,3 25,7 25,2 23,5 84 78 80 80,7 

 28/12/2016 23,5 25,2 24,3 24,35 83 80 82 81,7 

 29/12/2016 23,4 24,9 24,3 24,15 89 90 86 88,3 

 30/12/2016 23,5 23,4 25,2 23,45 90 80 81 83,7 

 31/12/2016 23,1 29,7 26,7 26,4 80 80 78 79,3 

 Jumlah 708,9 772,4 773,5 746 2494 2387 2370 2417,0 

 Rata-rata 22,9 24,9 24,07 24 80,5 77,0 76,5 78,0 
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3. Bulan Januari   

    Suhu   Kelembaban %  

 Tanggal 
Pagi Siang Sore Rata-rata Pagi Siang Sore 

Rata- 
  rata          

 01/01/2017 25,2 23,6 24,6 24,47 80 76 70 75,3 

 02/01/2017 24,3 24,3 25,8 24,80 76 87 79 80,7 

 03/01/2017 25,2 24,6 25,4 25,07 87 69 47 67,7 

 04/01/2017 24,3 25,8 25,7 25,27 69 73 90 77,3 

 05/01/2017 24,3 25,4 25,2 24,97 73 70 80 74,3 

 06/01/2017 25,2 25,7 24,9 25,27 70 79 80 76,3 

 07/01/2017 23,7 25,2 23,4 25,10 79 47 76 67,3 

 08/01/2017 23,6 24,9 29,7 26,07 47 90 87 74,7 

 09/01/2017 23,4 23,4 23,6 24,80 90 80 69 79,7 

 10/01/2017 25,6 29,7 24,3 26,53 80 80 73 77,7 

 11/01/2017 23,4 23,6 24,6 23,87 90 76 70 78,7 

 12/01/2017 23,1 24,3 25,2 24,20 80 87 79 82,0 

 13/01/2017 22,6 24,6 24,9 24,03 80 69 47 65,3 

 14/01/2017 23,4 25,8 23,4 24,20 76 73 90 79,7 

 15/01/2017 23,6 25,4 29,7 26,23 87 70 80 79,0 

 16/01/2017 24,3 26,2 27,3 25,93 89 80 70 79,7 

 17/01/2017 24,2 25,7 23,6 24,50 69 79 80 76,0 

 18/01/2017 21,3 25,2 24,3 23,60 73 68 76 72,3 

 19/01/2017 23,6 24,9 24,6 24,37 70 78 87 78,3 

 20/01/2017 24,3 23,4 24,3 24,00 79 90 69 79,3 

 21/01/2017 25,8 23,6 25,2 24,87 90 80 70 80,0 

 22/01/2017 25,4 24,3 26,7 25,47 69 76 79 74,7 

 23/01/2017 23 25,8 27,4 25,40 72 69 65 68,7 

 24/01/2017 24,2 23,4 25,6 24,40 88 73 78 79,7 

 25/01/2017 25,2 25,8 24,1 25,03 82 85 84 83,7 

 26/01/2017 24,9 25,4 24,3 24,87 80 75 89 81,3 

 27/01/2017 23,4 25,7 25,2 24,77 84 78 80 80,7 

 28/01/2017 26,7 25,2 26,7 27,20 83 80 82 81,7 

 29/01/2017 23,6 24,9 23,6 24,03 89 90 87 88,7 

 30/01/2017 24,3 23,4 27,4 25,03 87 80 69 78,7 

 31/01/2017 24,6 29,7 25,6 748,33 69 80 73 2319 

 Jumlah 749,7 778,9 786,3 1496,667 2437 2387 2355 4638 

 Rata-rata 24,5 25,0 25,4 24,9 78,9 76,9 76,1 77,3 
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4. Bulan Febuari   

   Suhu    Kelembaban  
Rata-  

Tanggal 
   

Rata- 
   

 Pagi Siang Sore Pagi Siang Sore rata   rata          

 01/02/2017 25,8 23,6 23,4 24,3 73 76 76 75,0 

 02/02/2017 25,4 24,3 23,1 24,3 70 87 87 81,3 

 03/02/2017 25,7 24,6 22,6 24,3 79 69 69 72,3 

 04/02/2017 25,2 25,8 25,2 25,4 47 73 73 64,3 

 05/02/2017 24,3 25,4 23,6 24,4 90 70 80 80,0 

 06/02/2017 25,2 25,7 24,3 25,1 80 79 80 79,7 

 07/02/2017 24,7 25,2 23,4 25,1 80 47 76 67,7 

 08/02/2017 23,6 24,9 22,7 26,1 76 90 87 84,3 

 09/02/2017 25,4 23,4 23,6 24,8 87 80 69 78,7 

 10/02/2017 25,6 29,7 24,3 26,5 69 80 73 74,0 

 11/02/2017 23,4 23,6 25,4 24,1 73 76 70 73,0 

 12/02/2017 23,1 24,3 25,7 24,4 80 87 87 84,7 

 13/02/2017 22,6 24,6 25,2 24,1 80 69 69 72,7 

 14/02/2017 25,2 25,8 24,9 25,3 76 73 73 74,0 

 15/02/2017 23,6 25,4 26,7 25,2 87 70 70 75,7 

 16/02/2017 24,3 25,7 23,6 24,5 69 79 79 75,7 

 17/02/2017 24,6 25,2 22,4 25,7 73 68 47 62,7 

 18/02/2017 24,3 24,9 25,6 24,9 70 78 90 79,3 

 Jumlah 442 452,1 453,7 443,2 1359 1351 1355 1355,1 

 Rata-rata 24,6 25,1 24,2 24,6 75,5 75,1 75,3 75 
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Lampiran 8. Uji Normalitas 
 

 
Parameter Terukur 

Uji Normalitas 
   
 

Kolmogorov-Smirnov
a 

Shapiro-Wilk   
    

 Tinggi Tanaman Minggu Ke-1 Data Normal Data Normal 

 Tinggi Tanaman Minggu Ke-2 Data Normal Data Normal 

 Tinggi Tanaman Minggu Ke-3 Data Normal Data Normal 

 Tinggi Tanaman Minggu Ke-4 Data Normal Data Normal 

 Tinggi Tanaman Minggu Ke-5 Data Normal Data Normal 

 Tinggi Tanaman Minggu Ke-6 Data Normal Data Normal 

 Tinggi Tanaman Minggu Ke-7 Data Normal Data Normal 

 Bobot Buah Data Normal Data Normal 

 Indeks Luas Daun 1 Data Normal Data Normal 

 Indeks Luas Daun 2 Data Tidak Normal Data Normal 

 Indeks Luas Daun 3 Data Tidak Normal Data Normal 

 Data Berangkas Kering Data Normal Data Normal 

 NPA Data Normal Data Nornal 
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Lampiran 9. Data dan Analisis Statistik Pupuk Guano dan Jenis Mulsa Organik 

Terhadap Tinggi Tanaman (cm) pada umur 14 HST   
   

Perlakuan 
  Ulangan   

Total Rata-rata 
 

   

1 2 3 
  

         

   g0m0 16,5 10,13 9,25  35,88 11,96  

   g1m0 14 19,75 15,25  49 16,33  

   g2m0 20,25 16 17,88  54,13 18,04  

   g3m0 15,5 16,25 15  46,75 15,58  

   g0m1 11,5 16,75 10,25  38,5 12,83  

   g1m1 13,5 13,38 13,75  40,63 13,54  

   g2m1 17,63 19,38 15,75  52,76 17,59  

   g3m1 17,6 14,65 23,38  55,63 18,54  

   g0m2 18,63 20,13 14,13  52,89 17,63  

   g1m2 12,65 14 13,25  39,9 13,30  

   g2m2 20,25 19,63 28,13  68,01 22,67  

   g3m2 15 18,63 15,63  49,26 16,42  

   Total 193,01 198,68 191,65  583,34    

   Rata-rata 16,08 16,56 15,97      

   Tabel dwi arah        

   
Mulsa 

  Guano   
Total Rata-rata     

g0 g1 g2 g3 
 

        

   m0 35,88 49 54,13  46,75 185,76 15,48 

   m1 38,5 40,63 52,76  55,63 187,52 15,6267 

   m2 52,89 39,9 68,01  49,26 210,06 17,505 

   Total 127,27 129,53 174,9  151,64 583,34  

   Rata-rata 14,1411 14,3922 19,4333 16,8489    
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Lampiran 9. (Lanjutan) 

Analisis ragam   
 

Sumber Ragam Db JK KT 
 F.Hit F tabel   

   

0,05 0,01 
  

         

 Ulangan 2 2,32 1,16  0,13 3,44 5,72   

 Guano 3 165,44 55,15  6,07** 3,05 4,82   

 Mulsa 2 30,60 15,30  1,68 3,44 5,72   

 Guano x Mulsa 6 103,79 17,30  1,90 2,55 3,76   

 Galat 22 199,89 9,09       

 Total 35 502,04 14,34       

 C.V.(%) = 18.60          
       

 Keterangan: ns = non significant (berpengaruh tidak nyata);      

 ** = significant (berpengaruh sangat nyata)      

 Sx 1         

 (0,05;(2,4)22 2 3 4       

 Ssr 2,93 3,08 3,17       

 Lsr 2,93 3,08 3,17       
 

Tabel Pengurangan Dua Arah   

 
Perlakuan   Rata-rata 

 g0 g1 g3 g2 
LSR Notasi   

14,14 14,39 16,85 19,43       

 g0 14,14  - - - -  a 

 g1 14,39  0,25 - - - 2,93 ab 

 g3 16,85  2,71 2,46 - - 3,08 ab 

 g2 19,43  5,29 5,04 2,58 - 3,17 b 

 Perhitungan Tabel Anova       

 Faktor Koreksi = (Total)2/ (Ulangan x Perlakuan)    
= (583,34)2 

36  
= 9452,37 

 

JK Total = Jumlah Kuadrat Seluruh Nilai Pengamatan – FK 
= (16,52 + 10,132 + 9,252 +…..+ 15,632) - 9452,378 
= 9954,41 – 9452,37 

= 502,04 
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JK Perlakuan = Total Perlakuan / Banyaknya Ulangan – FK 
 = (35,882+492+54,132+....+49,262)– 9452,37 

  3    

 = 9752,20 – 9452,37 

 = 299,83     

JK Guano (g) = Total Perlakuan Media / r.p - FK 
 = (127,272+129,532+174,92+151,642) – 9452,37 

 9      

 = 9617,82 – 9452,37 

 = 165,45     

JK mulsa (p) = Total Perlakuan PPC / r.m – FK 
 = (185,762+187,522+210,062) – 9452,37 
       

 12     

 = 9482,97 – 9452,37 = 30,60 

JK Guano x Mulsa = JK Perlakuan – JK Guano – JK Mulsa 

 = 7,92 – 0,016 – 7,47 

 = 103,79     

JK Galat = JK Total – JK Perlakuan 

 = 502,04 – 299,83 

 = 199,89     

KT Perlakuan = JK Perlakuan / (t-1) 
 = 299,83     
       

 11     

 = 27,25     

 

KT Guano = JK Guano / (m-1) 

= 165,44 
3 
= 55,15 

 

KT Mulsa = JK Mulsa / (p-1) 

= 30,60 
2 
= 15,30 

 

KT Guano x Mulsa = JK Guano x gulsa / (g-1)(m-1) 

= 103,79= 17,30 
6 
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KT Galat = JK Galat / m.p (r-1) 

= 199,89 
22 
= 9,09 

 

F hit Perlakuan = KT Perlakuan / KT Galat 

= 27,25 
9,09 
= 2,99 

 

F hit Guano = KT Guano / KT Galat 

= 55,15 
9,09 
= 6,07 

 

F Mulsa = KT Mulsa / KT Galat 

= 15,30 
9,09 
= 1,68 

 

F hit Guano x Mulsa = KT Guano x Mulsa / KT Galat 

= 17,30 
9,09 
= 1,90 
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Lampiran 10. Data dan Analisis Statistik Pupuk Guano dan Jenis Mulsa 

Organik Terhadap Tinggi Tanaman (cm) Pada Umur21 HST  

 
Perlakuan 

 Ulangan   
Total Rata-rata  

1 2 3 
 

         

 g0m0 36,25 19,25 17,25 72,75  24,25   

 g1m0 25,75 29,75 35 90,5  30,17   

 g2m0 34 38,5 44 116,5  38,83   

 g3m0 37 32 30 99  33,00   

 g0m1 17 28,5 15,5 61  20,33   

 g1m1 27 21 31 79  26,33   

 g2m1 41 46 37 124  41,33   

 g3m1 32,35 30,5 41,5 104,35 34,78   

 g0m2 37,5 43,5 28,25 109,25 36,42   

 g1m2 30,75 30,25 27,25 88,25  29,42   

 g2m2 41 38,5 51 130,5  43,50   

 g3m2 36,5 36 32,75 105,25 35,08   

 Total 396,1 393,75 390,5 1180,35    

 Rata-rata 33,01 32,81 32,54       

 Tabel dwi arah         

 
Mulsa 

 Guano      
Total 

Rata- 
  

g0 g1 g2 
 

g3 rata      

 m0 72,75 90,5 116,5 99  378,75 31,56 

 m1 61 79 124 104,35  368,35 30,70 

 m2 109,25 88,25 130,5 105,25  433,25 36,10 

 Total 243 257,75 371 308,6     

 Rata-rata 27 28,64 41,22 34,29     
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Lampiran 10. (Lanjutan) 
 

Analisi Ragam   
 

Sumber Ragam Db 
 

JK KT F.Hit 
F tabel  

  

0,05 0,01 
 

         

 Perlakuan  11 1604,08 145,00 3,91
ns 

2,26 3,18  

 Ulangan  2  1,32 0,66 0,02 
ns 

3,44 5,72  
 Guano  3 1116,94 372,31 10,00** 3,05 4,82  

 Mulsa  2 202,51 101,26 2,72 
ns 

3,44 5,72  

 Guano x Mulsa  6 284,63 47,44 1,27 
ns 

2,55 3,76  
 Galat  22 818,77 37,22     

 Total  35 2424,17 69,26     

 C.V. (%) = 18.6         
 Keterangan: ns = non significant (berpengaruh tidak nyata);    

 ** = significant (berpengaruh sangat nyata)     

 Sx 2,03         

 (0,05;(2,4)22 2 3  4      

 Ssr 2,93 3,08 3,17     

 Lsr 5,94 6,25 6,43     
 

 

 
Perlakuan 

Rata- g0 g1 g3 g2 
LSR Notasi  

rata 27 28,64 34,29 41,22     

 g0 27 - - - -  a 

 g1 28,64 1,64 - - - 5,94 ab 

 g3 34,29 7,29 5,65 - - 6,25 ab 

 g2 41,22 14,22 12,58 6,93  6,43 b 
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Lampiran 11. Data dan Analisis Statistik Pupuk Guano dan Jenis Mulsa 

Organik TerhadapTinggi Tanaman (cm) Pada Umur28 HST  

 
Perlakuan 

 Ulangan   
Total Rata-rata  

1 2 3 
 

         

 g0m0 53,25 35 33,75 122  40,67   

 g1m0 42,25 43 50,75 136  45,33   

 g2m0 49,75 50,25 61,25 161,25 53,75   

 g3m0 50 48,75 47 145,75 48,58   

 g0m1 26,5 45 32,5 104  34,67   

 g1m1 43,5 40 49 132,5 44,17   

 g2m1 56,25 46 54,5 156,75 52,25   

 g3m1 40 47,5 50 137,5 45,83   

 g0m2 53,5 55 45,25 153,75 51,25   

 g1m2 43,5 46,75 44,5 134,75 44,92   

 g2m2 59,25 55,25 71,5 186  62,00   

 g3m2 36,5 51,25 50 137,75 45,92   

 Total 554,25 563,75 590 1708     

 Rata-rata 46,1875 46,9792 49,1667       

 Tabel dwi arah         

 
Mulsa 

  Guano    
Total Rata-rata   

g0 g1 g2 
 

g3        

 m0 122 136 161,25 145,75  565 47,08 

 m1 104 132,5 156,75 137,5  530,75 44,23 

 m2 153,75 134,75 186 137,75  612,25 51,02 

 Total 379,75 403,25 504 421     

 Rata-rata          
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 Lampiran 11. (Lanjutan)       

 Analisis ragam         

 
Sumber Ragam db JK KT F.Hit 

 F tabel  
  

0,05 0,01 
 

        

 Perlakuan 11 1578,68 143,51 3,20 
ns 

2,26 3,18  

 Ulangan 2 57,15 28,57 0,64 
ns 

3,44 5,72  
 Guano 3 973,51 324,50 7,24**  3,05 4,82  

 Mulsa 2 279,11 139,55 3,11 
ns 

3,44 5,72  

 Guano x Mulsa 6 326,06 54,34 1,21 
ns 

2,55 3,76  
 Galat 22 985,93 44,82      

 Total 35 2621,76 74,91      

 C.V. (%) = 14,11        
 Keterangan: ns = non significant (berpengaruh tidak nyata);    

 ** = significant (berpengaruh sangat nyata)      

 Sx 2,23        

 (0,05;(2,4)22 2,00 3,00 4,00      

 Ssr 2,93 3,08 3,17      

 Lsr 6,53 6,87 7,07      

       

   Tabel Pengurangan Dua Arah    

 
Perlakuan 

Rata- g0 g1 g3 g2 
LSR Notasi  

rata 42,19 44,78 46,78 
 

56,00      

 g0 42,19 - - -  -  a 

 g1 44,81 2,62 - -  - 6,53 ab 

 g3 46,77 4,59 1,99 -  - 6,87 ab 

 g2 56 13,81 11,22 9,22  - 7,07 b 
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Lampiran 12. Data dan Analisis Statistik Pupuk Guano dan Jenis Mulsa 

Organik TerhadapTinggi Tanaman (cm) Pada Umur 35 HST   
 

Perlakuan 
 Ulangan  

Total Rata-rata     

 

1 2 3        
          

 g0m0 69,25 53 58,25 180,5 60,17   

 g1m0 64,25 65,5 69,75 199,5 66,50   

 g2m0 72,75 74,25 72 219 73,00   

 g3m0 75 70,5 69,5 215 71,67   

 g0m1 46,5 61,75 48,25 156,5 52,17   

 g1m1 65,25 62,5 66,25 194 64,67   

 g2m1 73 68,25 74,5 215,75 71,92   

 g3m1 52,75 69 77 198,75 66,25   

 g0m2 64 62,25 60 186,25 62,08   

 g1m2 70,25 69,75 68,75 208,75 69,58   

 g2m2 81 77,5 81 239,5 79,83   

 g3m2 59,75 70 68,75 198,5 66,17   

 Total 793,75 804,25 814 2412    

 Rata-rata 66,15 67,02 67,83     
         

 Tabel dwi arah       
         

 
Mulsa 

  Guano  
Total Rata-rata       

  

g0 g1 g2 g3       

 m0 122 136 161,25 145,75 565 47,08 

 m1 104 132,5 156,75 137,5 530,75 44,23 

 m2 153,75 134,75 186 137,75 612,25 51,02 

 Total 379,75 403,25 504 421    

 Rata-rata 42,19 44,81 56,00 46,78    
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 Lampiran 12. (Lanjutan)      

 Analisis ragam         

 
Sumber Ragam db 

 
JK KT F.Hit 

F tabel  
  

0,05 0,01 
 

        

 Perlakuan 11 1653,50 150,31 4,6 
ns 

2,26 3,18  

 Ulangan 2 17,09 8,55 0,26 
ns 

3,44 5,72  
 Guano 3 1280,31 426,77 13,22** 3,05 4,82  

 Mulsa 2 205,17 102,58 3,18 
ns 

3,44 5,72  

 Guano x Mulsa 6 168,03 28,00 0,87 
ns 

2,55 3,76  
 Galat 22 710,28 32,29     

 Total 35 2380,88 68,03     

 C.V. (%) = 8,48        
 Keterangan: ns = non significant (berpengaruh tidak nyata);    

 ** = significant (berpengaruh sangat nyata)     

 Sx 1,8        

 (0,05;(2,4)22 2 3 4     

 Ssr 2,93 3,08 3,17     

 Lsr 5,27 5,54 5,70     

       

    Tabel Pengurangan Dua Arah   

 
Perlakuan Rata-rata 

 g0 g1 g3 g2 
LSR Notasi  

58,14 66,92 68,03 74,92      

 g0 58,14 - - - -  a 

 g1 66,92 8,78 - - - 5,27 ab 

 g3 68,03 9,89 1,11 - - 5,54 ab 

 g2 74,92 16,78 8,00 6,89 - 5,70 b 
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Lampiran 13. Data dan Analisis Statistik Pupuk Guano dan Jenis Mulsa 

Organik TerhadapTinggi Tanaman (cm) Pada Umur 42 HST  

Perlakuan 
 Ulangan  

Total Rata-rata    

1 2 3       

g0m0 83,25 65 63,75 212 70,67   

g1m0 72,25 73 80,75 226 75,33   

g2m0 79,75 80,25 91,25 251,25 83,75   

g3m0 80 78,75 77 235,75 78,58   

g0m1 56,5 75 62,5 194 64,67   

g1m1 73,5 70 79 222,5 74,17   

g2m1 86,25 76 84,5 246,75 82,25   

g3m1 70 77,5 80 227,5 75,83   

g0m2 83,5 85 75,25 243,75 81,25   

g1m2 73,5 76,75 74,5 224,75 74,92   

g2m2 89,25 85,25 101,5 276 92,00   

g3m2 66,5 81,25 80 227,75 75,92   

Total 914,25 923,75 950     

Rata-rata 76,19 76,98 79,17     

Tabel Dwi Arah       

Mulsa 
  Guano  

Total Rata-rata      

 

g0 g1 g2 g3      
       

m0 212 226 251,25 235,75 925 77,08 

m1 194 222,5 246,75 227,5 890,75 74,23 

m2 243,75 224,75 276 22,75 767,25 63,94 

Total 649,75 673,25 774 486    

Rata-rata 72,19 74,81 86,00 54,00    
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Lampiran 13. (Lanjutan) 

Analisis Ragam   

Sumber Ragam Db JK KT F.Hit 
F tabel 

0,05 0,01      

Perlakuan 11 1578,68 143,51 3,20 
ns 

2,26 3,18 

Ulangan 2 57,15 28,57 0,64 
ns 

3,44 5,72 
Guano 3 973,51 324,50 7,2** 3,05 4,82 

Mulsa 2 279,11 139,55 3,11 
ns 

3,44 5,72 

Guano x Mulsa 6 326,06 54,34 1,21 
ns 

2,55 3,76 
Galat 22 985,93 44,82    

Total 35 2621,76 74,91    

C.V. (%) = 8,64       
Keterangan: ns = non significant (berpengaruh tidak nyata);    

** = significant (berpengaruh sangat nyata)    

Sx  2,23     

(0,05;(2,4)22  2 3 4   

Ssr  2,93 3,08 3,17   

Lsr  6,53 6,87 7,07    
 

 

Tabel Pengurangan Dua Arah   

Perlakuan Rata-rata 
g0 g1 g3 g2 

LSR Notasi 
72,19 74,81 76,78 86,00     

g0 72,19 - - - -  a 

g1 74,81 2,61 - - - 6,53 ab 

g3 76,78 4,58 1,97 - - 6,87 ab 

g2 86,00 13,81 11,19 9,22 - 7,07 b 
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Lampiran 14. Data dan Analisis Statistik Pupuk Guano dan Jenis Mulsa 

Organik TerhadapTinggi Tanaman (cm) Pada Umur 49 HST   
 

Perlakuan 
  Ulangan   

Total Rata-rata 
 

       

 

1 2 3 
  

       
           

 g0m0 99,25 83 88,25  270,5 90,17  

 g1m0 94,25 95,5 99,75  289,5 96,50  

 g2m0 102,75 104,25 102  309 103,00  

 g3m0 105 100,5 99,5  305 101,67  

 g0m1 75,5 91,75 78,25  245,5 81,83  

 g1m1 95,25 92,5 96,25  284 94,67  

 g2m1 103 98,25 104,5  305,75 101,92  

 g3m1 82,75 99 107  288,75 96,25  

 g0m2 94 92,25 90  276,25 92,08  

 g1m2 100,25 99,75 98,75  298,75 99,58  

 g2m2 111 107,5 111  329,5 109,83  

 g3m2 89,75 100 98,75  288,5 96,17  

 Total 1152,75 1164,25 1174  3491    

 Rata-rata 96,06 97,02 97,83      

 Tabel Dwi Arah        

 
Mulsa 

  Guano   
Total Rata-rata         

  

g0 g1 g2 g3 
 

      
         

 m0 270,5 289,5 309  305 1174 97,8333 

 m1 245,5 284 305,75 288,75 1124 93,6667 

 m2 276,25 298,75 329  288,5 1192,5 99,375 

 Total 792,25 872,25 943,75 882,25    

 Rata-rata 88,0278 96,9167 104,861 98,0278    
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Lampiran 14. (Lanjutan) 

Analisis Ragam   

Sumber Ragam Db 
  

JK KT F.Hit 
  F tabel   

    

0,05 0,01 
 

           

Perlakuan 11   1683,47 153,04 4,74
ns 

  2,26 3,18  

Ulangan 2   17,09 8,55 0,26
ns 

  3,44 5,72  
Guano 3   1280,31 426,77 13,22**   3,05 4,82  

Mulsa 2   205,17 102,58 3,18
ns 

  3,44 5,72  

Guano x Mulsa 6   168,03 28,00 0,87
ns 

  2,55 3,76  
Galat 22   710,28 32,29          

Total 35   2380,88 68,03          

C.V. (%) = 5,85               
Keterangan: ns = non significant (berpengaruh tidak nyata);         

Sx  1,89            

(0,05;(2,4)22  2   3 4         

Ssr  2,93  3,08 3,17        

Lsr  5,54  5,82 5,99        

            

  Tabel Pengurangan Dua Arah         

Perlakuan Rata-rata 
 g0 g1 g3  g2  

LSR Notasi  

88,14 96,92 98,03 104,92         

g0 88,14   - - -  -     a 

g1 96,92   8,78 - -  - 5,54  ab 

g3 98,03   9,89 1,11 -  - 5,82  ab 

g2 104,92   16,78 8,00 6,89  - 5,99  b 
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Lampiran 17. Data dan Analisis Statistik Pupuk Guano dan Jenis Mulsa 

Organik Terhadap Indeks Luas Daun Pada Umur 85 HST   
  

Perlakuan 
   Ulangan  

Total Rata-rata        

    

I II III          
          

  g0m0 0,12 0,14 0,12 0,38 0,13   

  g1m0 0,13 0,14 0,11 0,38 0,13   

  g2m0 0,14 0,15 0,17 0,46 0,15   

  g3m0 0,13 0,13 0,14 0,40 0,13   

  g0m1 0,11 0,13 0,13 0,37 0,12   

  g1m1 0,14 0,12 0,12 0,38 0,13   

  g2m1 0,15 0,14 0,13 0,42 0,14   

  g3m1 0,14 0,15 0,13 0,42 0,14   

  g0m2 0,13 0,12 0,14 0,39 0,13   

  g1m2 0,12 0,14 0,14 0,40 0,13   

  g2m2 0,18 0,14 0,16 0,48 0,16   

  g3m2 0,14 0,15 0,12 0,41 0,14   

  Total 1,63 1,65 1,61     

  Rata-rata 0,14 0,14 0,13     
      

  Keterangan: ns = non significant (berpengaruh tidak nyata);    

   ** = significant (berpengaruh sangat nyata)    

  Tabel Dwi Arah       
           

  
Mulsa 

   Guano  
Total Rata-rata         

    

g0 g1 g2 g3         
           

  m0 0,38 0,38 0,46 0,4 1,62 0,14 

  m1 0,37 0,38 0,42 0,42 1,59 0,13 

  m2 0,39 0,4 0,48 0,41 1,68 0,14 

  Total 1,14 1,16 1,36 1,23    

  Rata-rata 0,13 0,13 0,15 0,14    
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Lampiran 17. (Lanjutan) 
 

Analisis Ragam  
 

Sumber Ragam Db JK KT F.Hit 
F tabel 

0,05 0,01       

Perlakuan 11 0,00414 0,00038 2,26 
ns 

2,26 3,18 

Ulangan 2 0,0000666 0,00018 0,64 
ns 

3,44 5,72 
Guano 3 0,0032972 0,00060 7,24** 3,05 4,82 

Mulsa 2 0,0003543 0,00021 3,11 
ns 

3,44 5,72 

Guano x Mulsa 6 0,0004944 0,00011 1,21 
ns 

2,55 3,76 
Galat 22 0,0038667 0,00017     

Total 35 0,0080754 0,00020     

C.V. (%) = 9,76         
Keterangan: ns = non significant (berpengaruh tidak nyata);      

** = significant (berpengaruh sangat nyata)      

Sx 0,004        

(0,05;(2,4)22 2,00 3,00  4,00     

Ssr 2,93 3,08  3,17     

Lsr 0,012 0,012 0,013     

       

  Pengurangan dua arah     

Perlakuan Rata-rata 
g0 g1 g3 g2 

LSR Notasi 
0,13 0,13 0,14 0,15      

g0 0,13 - - - -  a 

g1 0,13 0,002 - - - 0,012 ab 

g3 0,14 0,024 0,022 - - 0,012 ab 

g2 0,15 0,010 0,129 0,014 - 0,013 b  
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Lampiran 18. Data dan Analisis Statistik Pupuk Guano dan Jenis Mulsa 

Organik Terhadap Berat Kering Tanaman (g)   
 

Perlakuan 
 Ulangan  

Total Rata-rata  

1 2 3     

 g0m0 52,93 37,7 37,05 127,68 42,56 

 g1m0 41,4 37,4 52,45 131,25 43,75 

 g2m0 46,73 44,95 52,68 144,36 48,12 

 g3m0 39,43 39,58 34,50 113,51 37,84 

 g0m1 42,68 43,13 36,73 122,54 40,85 

 g1m1 42,83 42,63 41,83 127,29 42,43 

 g2m1 45,95 53,85 46,45 146,25 48,75 

 g3m1 47,63 43,68 49,88 141,19 47,06 

 g0m2 34,83 35,98 38,13 108,94 36,31 

 g1m2 48,35 48,73 43,83 140,91 46,97 

 g2m2 54,60 56,20 50,38 161,18 53,73 

 g3m2 45,20 49,20 49,88 144,28 48,09 

 Total 542,56 533,03 533,79 1609,38  

 Rata-rata 45,21 44,42 44,48   

 

Tabel dwi arah   
 

Mulsa 
 Guano  

Total Rata-rata  

g0 g1 g2 g3     

 m0 127,68 131,25 144,36 113,51 516,8 43,07 

 m1 122,54 127,29 146,25 141,19 537,27 44,77 

 m2 108,94 140,91 161,18 144,28 555,31 46,28 

 Total 359,16 399,45 451,79 398,98   

 Rata-rata 39,91 44,38 50,20 44,33   
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 Lampiran 18. (Lanjutan)       

 Analisis ragam           

 
Sumber Ragam db 

  
JK KT F.Hit 

 F tabel  
    

0,05 0,01 
 

          

 Perlakuan 11 824,27 74,93 3,55 
ns 

2,26 3,18  

 Ulangan 2  4,68 2,34 0,11 
ns 

3,44 5,72  
 Guano 3 481,05 160,35 7,60**  3,05 4,82  

 Mulsa 2  61,87 30,94 1,47 
ns 

3,44 5,72  

 Guano x Mulsa 6 281,35 46,89 2,22 
ns 

2,55 3,76  
 Galat 22 464,13 21,10      

 Total 35 1293,07 36,94      

 C.V. (%) = 10,27          
 Keterangan: ns = non significant (berpengaruh tidak nyata);    

 ** = significant (berpengaruh sangat nyata)      

 Sx 1,53          

 (0,05;(2,4)22 2  3 4      

 Ssr 2,93  3,08 3,17      

 Lsr 4,48  4,71 4,85      

         

    Tabel Pengurangan Dua Arah    

 
Perlakuan Rata-rata 

 g0 g1 g3 g2 LSR Notasi 
 

39,91 44,33 44,38 
 

50,2 
  

       

 g0 39,91  - - -  -  a 

 g1 44,33  4,42 - -  - 4,48 a 

 g3 44,38  4,47 0,05 -  - 4,71 ab 

 g2 50,20  10,29 5,87 5,82  - 4,85 b 



 

 

90 
 
 
 
 
 

 

Lampiran 19. Data dan Analisis Statistik Pupuk Guano dan Jenis Mulsa 

Organik Terhada pNisbah Pupus Akar   
 

Perlakuan 
 Ulangan  

Total Rata-rata     

 

1 2 3     

 g0m0 6,54 5,84 6,34 18,72 6,24 

 g1m0 6,51 5,65 6,78 18,94 6,31 

 g2m0 7,28 7,44 8,56 23,28 7,76 

 g3m0 8,49 8,99 5,6 23,08 7,69 

 g0m1 5,67 5,93 6,38 17,98 5,99 

 g1m1 5,06 6,25 6,03 17,34 5,78 

 g2m1 6,27 9,15 10,06 25,48 8,49 

 g3m1 8,26 6,7 6,64 21,6 7,20 

 g0m2 5,73 5,73 6,28 17,74 5,91 

 g1m2 5,88 7,07 6,16 19,11 6,37 

 g2m2 7,91 8,77 7,78 24,46 8,15 

 g3m2 8,22 7,64 9,06 24,92 8,31 

 Total 81,82 85,16 85,67 252,65  

 Rata-rata 6,82 7,10 7,14   
 
 

Tabel dwi arah   
 

Mulsa 
 Guano  

Total Rata-rata  

g0 g1 g2 g3     

 m0 18,72 18,94 23,28 23,08 84,02 7,00 

 m1 17,98 17,34 25,48 21,6 82,4 6,87 

 m2 17,74 19,11 24,46 24,92 86,23 7,19 

 Total 54,44 55,39 73,22 69,6 252,65  

 Rata-rata 6,05 6,15 8,14 7,73 28,07  



 

 

91 
 
 
 
 
 

 

 Lampiran 19. (Lanjutan)      

 Analisi ragam        

 
Sumber Ragam db JK KT F.Hit 

F tabel  
 

0,05 0,01 
 

       

 Perlakuan 11 34,47 3,13 3,27 
ns 

2,26 3,18  

 Ulangan 2 0,737 0,368 0,38 
ns 

3,44 5,72  
 Guano 3 30,965 10,322 10,78** 3,05 4,82  

 Mulsa 2 0,617 0,308 0,32 
ns 

3,44 5,72  

 Guano x Mulsa 6 2,860 0,477 0,50 
ns 

2,55 3,76  
 Galat 22 21,060 0,957     

 Total 35 56,239 1,607     

 C.V. (%) = 13,94       
 Keterangan: ns = non significant (berpengaruh tidak nyata);    

 ** = significant (berpengaruh sangat nyata)     

 Sx 0,32       

 (0,05;(2,4)22 2 3 4     

 Ssr 2,93 3,08 3,17     

 Lsr 0,93 0,98 1,01     

       

   Tabel pengurangan dua arah    

 
Perlakuan 

Rata- g0 g1 g3 g2 
LSR Notasi  

rata 6,05 6,15 7,73 8,13     

 g0 6,05 - - - -  a 

 g1 6,15 0,10 - - - 0,93 a 

 g3 7,73 1,68 1,58 - - 0,98 ab 

 g2 8,13 2,08 1,98 0,40 - 1,01 b 
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Lampiran 20. Data dan Analisis Statistik Pupuk Guano dan Jenis Mulsa 

Organik Terhada pBobot Buah PerTanaman (g)   
 

Perlakuan 
 Ulangan  

Total Rata-rata 
  

 

1 2 3 
  

       

 g0m0 463,75 460 493 1416,75 472,25   

 g1m0 755 663 698,75 2116,75 705,58   

 g2m0 581,25 820 775 2176,25 725,41   

 g3m0 452,75 665 810 1927,75 642,58   

 g0m1 486 515 432,5 1433,5 477,83   

 g1m1 550 675 947 2172 724   

 g2m1 678 890 767,5 2335,5 778,5   

 g3m1 845 830 810 2485 828,33   

 g0m2 543,75 875 686 2104,75 701,58   

 g1m2 660 640 620 1920 640   

 g2m2 703,75 831,25 1216,25 2751,25 917,08   

 g3m2 800 710 730 2240 746,66   

 Total 7519,25 8574,25 8986 25079,5    

 Rata-rata 626,60 714,52 748,83     

 Tabel dwi arah       

 
Mulsa 

  Guano  
Total Rata-rata   

g0 g1 g2 g3       

 m0 1416,75 2116,75 2176,25 1927,75 7637,5 636,46 

 m1 1433,5 2172 2335,5 2485 8426 702,17 

 m2 2104,75 1920 2751,25 2240 9016 751,33 

 Total 4955 6208,75 7263 6652,75    

 Rata-rata 550,56 689,86 807,00 739,19    
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 Lampiran 20. (Lanjutan)          

 Analisis ragam             

 
Sumber Ragam db JK KT 

 
F.Hit 

  F tabel  
        

    

0,05 0,01 
 

           

 Perlakuan  11 543541,95 49412,90 3,41 
ns 

  2,26 3,18  

 Ulangan  2 95386,63 47693,31 3,30 
ns 

  3,44 5,72  

 Guano  3 318391,45 106130,48 7,33
** 

  3,05 4,82  

 Mulsa  2 79724,85 39862,42 2,75 
ns 

  3,44 5,72  

 Guano x Mulsa 6 145425,65 24237,61 1,67 
ns 

  2,55 3,76  
 Galat  22 318377,08 14471,69        

 Total  35 957305,66 27351,59        

 C.V. (%) = 17,26           
 Keterangan: ns = non significant (berpengaruh tidak nyata);       

 ** = significant (berpengaruh sangat nyata)         

 Sx  40,09           

 (0,05;(2,4)22  2 3 4         

 Ssr  2,93 3,08 3,17         

 Lsr  117,46 123,48 127,09         

           

    Tabel pengurangan dua arah       

 
Perlakuan 

Rata- g0 g1  g3 g2   
LSR Notasi   

rata 550,56 689,86 739,19   210,19 
 

      

 g0 550,56 - -  - -    a 

 g1 689,86 139,30 -  - - 117,46 ab 

 g3 739,19 188,63 49,33  - - 123,48 ab 

 g2 807,00 256,44 117,14 67,81 - 127,09 b 
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Lampiran 21. Dokumentasi Penelitian  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Persemaian Pemeliharaan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Terserang penyakit Tanaman tomat  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Tomat Muda Tomat siap panen 
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